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INTISARI

Marisa Sekar Safitri. 2017. “Karakteristik Kepemimpinan yang Tercermin pada
tokoh utama dalam Film Gokusen The Movie karya Satou Touya”. Skripsi Program
Studi Sastra Jepang, Universitas Diponegoro, Semarang. Pembimbing, Zaki Ainul
Fadli, SS, M.Hum.,

Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk menjelaskan unsur struktur dalam
film Gokusen The Movie dan karakteristik kepemimpinan yang tercermin pada
tokoh utama dalam film Gokusen The Movie. Penelitian ini berusaha menjelaskan
bahwa tokoh Yankumi dalam film Gokusen The Movie memiliki karakteristik
kepemimpinan yang terdapat dalam dirinya.

Penelitian ini berfokus pada analisis karakteristik kepemimpinan pada tokoh
utama dalam film Gokusen The Movie. Penelitian ini menggunakan motode struktur.
Kemudian dilanjutkan dengan metode pengumpulan data studi pustaka, metode
klasifikasi data unsur struktur dan unsur kepemimpinan serta diakhiri dengan
metode penyajian hasil data secara deskriptif analisis.

Berdasarkan hasil penelitian dari Film Gokusen The Movie adalah Yankumi
mencerminkan seorang pemimpin ideal dan berkualitas yang telah dibuktikan
dengan adanya delapan belas karakter kepemimpinan yang diceritakan dalam film
tersebut.

Kata kunci : Gokusen The Movie, karakteristik, kepemimpinan
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ABSTRACT

Safitri, Marisa Sekar. 2017. “Characteristic of Leadership as Reflected in the Main
Character of Gokusen The Movie by Satou Touya”. Thesis, Department of Japanese,
Faculty of Humanities, Diponegoro University, Semarang. Advisor, Zaki Ainul
Fadli, SS, M.Hum,

The purpose of this research is to explain structure factor in the Gokusen
The Movie and charateristic of leadership as reflected in the main character of
Gokusen The Movie. This reasearch tried to described that the Yankumi character
in the Gokusen The Movie have the characteristic of leadership on herself.

This research focused on the characteristic of leadership analysis in the main
character Gokusen The Movie. This research used stucture methodology. Then, used
equipping literature study method, data classification of instrinsic element and
leadership element. In the last, data presentation with descriptive of analysis.

Based on the result of Gokusen The Movie research are Yankumi reflects
an ideal leader and qualified. Proven by eighteen leadership characters that has been
describes on that movie.

Keyword: Gokusen The Movie, characteristic, leadership
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang dan Rumusan Masalah

1.1.1. Latar Belakang

Seseorang dapat menuangkan segala ide, pemikiran dan pengalamannya dalam
bentuk bahasa sebagai media utamanya ke dalam sebuah karya sastra. Karya sastra
merupakan stuktur dunia rekaan, artinya realitas dalam karya sastra adalah realitas
rekaan yang tidak sama dengan realitas dunia nyata, karya sastra meskipun bersifat
rekaan, tetapi tetap mengacu kepada realitas dalam dunia nyata (Noor, 2009:13).

Seorang pengarang melalui karyanya bermaksud untuk menyampaikan
gagasan-gagasannya, pandangan hidupnya, dan tanggapanya atas kehidupan sekitar
dengan cara yang diusahakan menarik atau menyenangkan. Selain itu, pengarang
juga bermaksud untuk menyampaikan nilai-nilai yang menurut keyakinannya
bermanfaat bagi para penikmat karya sastra.

Wellek dan Warren mengatakan bahwa karya sastra itu sebuah lembaga
masyarakat yang bermedium bahasa, bahasa sendiri adalah ciptaan masyarakat.
Oleh sebab itu kebanyakan unsur dalam karya sastra bersifat sosial, yaitu norma-
norma yang tumbuh dalam masyarakat. Karya sastra juga mewakili kehidupan dan
kehidupan adalah kenyataan sosial (melalui Noor, 2009:48)

Pengarang dapat menyampaikan pesan kepada orang lain secara tidak
langsung melalui tokoh-tokoh yang terdapat dalam karya sastra, termasuk
keinginan pengarang itu sendiri sebagai usaha untuk memuaskan diri. Penyampaian

berupa penuturan maupun tindakan yang dilakukan oleh tokoh dalam cerita



memiliki pesan yang ingin diungkapkan pengarang terhadap penikmat karya
sastranya sehingga pengarang yang baik tentu akan merancang pesan yang
mengena dalam hati penikmat karya sastra.

Salah satu bentuk karya sastra yaitu film. Film adalah sebuah alat untuk
menyampaikan berbagai pesan kepada masyarakat melalui sebuah media cerita.
Film menurut Yustinah (2006:23) merupakan serangkaian gambar yang bergerak.
Bahasa yang digunakan dalam film adalah bahasa gambar. Film menyampaikan
ceritanya melalui serangkaian gambar yang bergerak, dari satu adegan ke adegan
lain, dari satu konflik ke konflik lain, dari peristiwa satu ke peristiwa lain, secara
menyeluruh, maksud dan tujuan yang ingin diungkapkan dan dipaparkan melalui
gambar bergerak.

Karakteristik kepemimpinan muncul dalam karya sastra antara lain di dalam
film Jepang yang berjudul Gokusen The Movie karya Satou Touya. Gokusen The
Movie ini dirilis pada tahun 2009. Film ini diadaptasi dari komik serial Gokusen
karya Morimoto Kozueko. Sebelum rilis dalam versi film, terdapat 3 season serial
drama Gokusen, season pertama rilis pada tahun 2002, season kedua rilis pada
tahun 2005 dan season ketiga rilis pada tahun 2008.

Gokusen The Movie merupakan kelanjutan dari 3 season serial drama
Gokusen yang memuat cerita tentang seorang perempuan keturunan Yakuza
bernama Yamaguchi Kumiko, yang lebih memilih menjadi seorang guru
dibandingkan menjadi penerus generasi selanjutnya.

Kumiko adalah seorang guru matematika sekaligus wali kelas 3-D di sekolah

Akadou yaitu sekolah khusus laki-laki. Kumiko akrab dipanggil dengan nama



“Yankumi” oleh murid-muridnya, karena itu merupakan singkatan dari nama
panjangnya yaitu Yamaguchi Kumiko. Murid-murid Akadou khususnya kelas 3-D
merupakan anak-anak berandalan dengan dandanan nyentrik ala punk yang sering
berurusan dengan keributan.

Kedatangan Kumiko dalam kelas tersebut juga tidak diterima mulus oleh para
murid 3-D. Mereka melakukan intimidasi dengan segala macam cara yang
bertujuan agar Kumiko mengundurkan diri. Namun, usaha mereka sia-sia. Jika
muncul keributan, biasanya beberapa guru laki-laki akan bergandengan tangan
membentuk perisai untuk melerai mereka. Sejak kedatangan Yankumi angka
kenakalan yang dilakukan murid-murid menjadi berkurang. Kehebatan Yankumi
berkaitan dengan latar belakang keluarganya. Kumiko adalah cucu perempuan
keluarga Kuroda sekaligus pewaris generasi ke-empat dari klan Oedo. Kelompok
tersebut merupakan satu-satunya kelompok Yakuza yang terkuat dan terbesar
dengan jaringan yang luas sehingga paling ditakuti oleh kelompok Yakuza yang lain.

Dalam menganalisis film Gokusen The Movie, peneliti menggunakan kajian
stuktural dikarenakan bahasan dalam film ini merupakan unsur yang membangun
dari dalam karya sastra. Analisis struktural dimaksudkan untuk mengetahui unsur-
unsur yang membentuk karya sastra kemudian dijadikan bahan penopang atau
langkah dasar untuk mengetahui lebih dalam keterkaitan antara unsur yang terdapat
dalam film Gokusen The Movie dengan karakteristik kepemimpinan yang terdapat
dalam diri tokoh utama.

Makna yang terkandung dalam film Gokusen The Movie cukup menarik dan

cocok menjadi nilai acuan pengembangan karakter diri khususnya dalam



pembentukan jiwa kepemimpinan yang ideal. Terlebih lagi, Kozueko Morimoto
berhasil memberi gambaran tentang seorang wanita keturunan Yakuza yang
memilih untuk menjadi seorang guru, serta pandai berkelahi, yang mendidik
muridnya hingga membawa perubahan baik untuk murid-muridnya sehingga
menarik dan tidak membosankan untuk ditonton. Maka dari itu, peneliti semakin

tertarik untuk menelitinya lebih jauh.

1.1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka peneliti

mengidentifikasi rumusan masalah sebagai berikut.

1. Bagaimana unsur struktur yang meliputi tokoh dan penokohan, latar, tema, alur
dan amanat yang membangun film Gokusen The Movie karya Satou Touya?

2. Bagaimana karakteristik kepemimpinan yang tercermin pada tokoh utama dalam

film Gokusen The Movie karya Satou Touya?



1.2.  Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka

peneliti mengidentifikasi tujuan penelitian sebagai berikut.

1. Mengungkapkan unsur struktur yang meliputi tokoh dan penokohan, latar, tema,
alur dan amanat yang membangun film Gokusen The Movie karya Satou Touya.

2. Mengungkapkan karakteristik kepemimpinan yang tercermin pada tokoh utama

dalam film Gokusen The Movie karya Satou Touya.

1.3. Ruang Lingkup Penelitian
Untuk menghindari penelitian yang tidak terarah serta pembahasan yang panjang
lebar, maka penelitian ini penulis membatasi pada hal-hal sebagai berikut.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan atau dikenal dengan
library research dengan data primer sebuah film Jepang yang berjudul Gokusen
The Movie karya Satou Touya. Film ini dipilih sebagai objek material dikarenakan
di dalam cerita tersebut banyak diungkapkan karakteristik kepemimpinan yang
tercermin melalui sikap dan dialog antar tokoh, khususnya interaksi dengan tokoh
utama.

Pada penelitian ini, terlebih dahulu peneliti akan membahas unsur struktur
film yang menunjang pembahasan karakteristik kepemimpinan pada tokoh utama.
Menurut Nurgiyantoro (2012:166), untuk kasus kepribadian seorang tokoh,
pemaknaan itu dilakukan berdasarkan kata-kata (verbal) dan tingkah laku lain
(nonverbal). Selanjutnya, Nurgiantoro menuturkan bahwa pembedaan antara tokoh

yang satu dengan yang lain lebih ditentukan oleh kualitas pribadi daripada dilihat



secara fisik (2012:166). Setelah menggunakan unsur struktur, dilakukan analisis
karakteristik kepemimpinan dengan menggunakan teori kepemimpinan. Analisis
tersebut menggunakan pendekatan struktural dengan metode deskriptif analisis.
Pembatasan masalah penelitian ini hanya pada peranan tokoh utama fiksi Yankumi
dalam pengembangan karakteristik kepemimpinan terhadap cerita.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan buku Burhan Nurgiantoro yang
berjudul Teori Pengkajian Fiksi sebagai sumber analisis unsur cerita fiksi dan buku
John C. Maxwell yang berjudul yang berjudul The 21 Indispensable Qualities of a
Leader yang telah diterjemahkan dalam bahasa Indonesia sebagai sumber analisis

karakteristik kepemimpinan pada toko utama.

1.4.  Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode struktural untuk
mencapai tujuan penelitian yang diharapkan.

Metode struktural adalah metode penelitian sastra yang bertindak pada
prinsip strukturalisme bahwa karya sastra dipandang sebagai peristiwa kesenian
(seni bahasa) yang terdiri dari sebuah struktur (Wellek, 1983:159). Tujuan dari
metode struktural adalah untuk meneliti dan memaparkan secara cermat, detail, teliti
dan mendalam keterkaitan dan keterjalinan semua unsur-unsur dan aspek karya
sastra yang bersama-sama menghasilkan makna menyeluruh (Teeuw, 1988:135).
Penggunaan metode ini dimaksudkan sebagai langkah awal sebelum sampai pada
pembahasan yang lebih rinci dan terstruktur. Metode struktural merupakan

pendekatan intrinsik yang menguraikan keterkaitan dan fungsi masing-masing unsur



karya sastra sebagai kesatuan struktural yang bersama-sama menghasilkan makna
menyeluruh.

Sesuai dengan metode yang digunakan maka langkah-langkah yang
dilakukan adalah diawali pada tahap pengumpulan data, yaitu menonton film secara
berulang. Setelah menonton film tersebut kemudian dikelompokkan (klarifikasi
data) berdasarkan unsur-unsur struktur, yaitu tokoh dan penokohan, latar, tema, alur
dan amanat serta unsur karakteristik kepemimpinan. Kemudian dilanjutkan dengan
menganalisis data yang terdapat dalam film Gokusen The Movie. Langkah terakhir,
yaitu memberikan interpretasi atau penyajian data film Gokusen The Movie melalui

deskriptif analisis.

1.5. Manfaat Penelitian

Ditinjau dari segi manfaat teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan ilmu pengetahuan sosial khususnya untuk bidang sastra Jepang yaitu
pemahaman pada drama Jepang dari sisi karakteristik kepemimpinan yang terdapat
dalam drama Jepang melalui kajian struktural. Segi manfaat praktis, penelitian ini
diharapkan dapat menjadi rujukan atau acuan dalam penelitian lain yang akan
datang sehingga dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan bagi pembaca
mengenai ilmu kesusastraan Jepang yang dipadukan dengan unsur karakteristik

kepemimpinan pada tokoh cerita.



1.6.  Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan peneliti dalam memahami isi, maka penelitian ini disusun
secara sistematis yang terdiri dari empat bab, yaitu:

Bab 1 Pendahuluan, terdiri atas latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, ruang lingkup penelitian, metode penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika penelitian.

Bab 2 Tinjuan Pustaka dan Kerangka Teori. Bab ini terbagi menjadi dua
subbab, yaitu penelitian sebelumnya yang sejenis dan kerangka teori mengenai teori
struktur cerita fiksi dan teori kepemimpinan.

Bab 3 Pemaparan Hasil dan Pembahasan, diawali dengan analisis struktur
cerita fiksi dan diakhiri dengan analisis karakteristik kepemimpinan pada tokoh
utama dalam film Gokusen The Movie karya Satou Touya.

Bab 4 Penutup, yaitu simpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

Bab ini terbagi menjadi dua subbab, yaitu tinjauan pustaka yang memuat deskripsi
penelitan sebelumnya yang sejenis dan kerangka teori penunjang yang relevan
digunakan dalam penelitian ini. Pada subbab pertama terdapat tiga penelitian
terdahulu yang menjadi sumber refrensi atau rujukan oleh peneliti, antara lain
penelitian Imam Oktariadi (2016), Prisca Valencia (2014) dan Indah Stefani (2013).
Pada subbab kedua merupakan kerangka teori penelitian, yang terdiri dari teori

struktur cerita fiksi dan teori karakteristik kepemimpinan.

2.1. Tinjauan Pustaka

Sebuah penelitian agar mempunyai orisinilitas perlu adanya tinjauan pustaka.
Tinjauan pustaka berfungsi untuk memberikan pemaparan tentang penelitian dan

analisis sebelumnya yang telah dilakukan oleh peneliti lain.

Terdapat tiga penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian penulis
yaitu skripsi berjudul “Karakteristik Kepemimpinan yang Tercermin Pada Tokoh
Utama dalam Cerpen Hashire Merosu Karya Dazai Osamu” oleh Imam Oktariadi
dari Universitas Diponegoro pada tahun 2016, “Makna Gambaru yang Tercermin
Pada Tokoh Yamaguchi Kumiko dalam Drama Gokusen” oleh Prisca Valensia dari
Universitas Bina Nusantara pada tahun 2014 dan “Tuturan Simpati Bahasa Jepang
dalam Drama Gokusen 3” oleh Indah Stefani dari Unversitas Dian Nuswantoro pada

tahun 2013.
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Penelitian pertama berasal dari mahasiswa Sastra Jepang Fakultas limu
budaya Universitas Diponegoro, Imam Oktariadi (2016) dengan judul penelitian
“Karakteristik Kepemimpinan yang Tercermin Pada Tokoh Utama dalam Cerpen
Hashire Merosu Karya Dazai Osamu”. Skripsi ini bertujuan untuk menjelaskan
unsur struktur dalam cerpen Hashire Merosu dan karakteristik kepemimpinan yang
tercermin pada tokoh utama dalam cerpen Hashire Merosu. Penelitian ini berusaha
menjelaskan bahwa tokoh Merosu dalam cerpen Hashire Merosu memiliki
karakteristik kepemimpinan yang terdapat dalam dirinya. Penelitian ini berfokus
pada analisis karakteristik kepemimpinan pada tokoh utama dalam cerpen Hashire
Merosu. Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data studi pustaka,
metode Kkalsifikasi data unsur kepemimpinan serta diakhiri dengan metode

penyajian hasil data secara deskriptif analisis.

Penelitian kedua berasal dari mahasiswa Sastra Jepang Fakultas Humaniora
Universitas Bina Nusantara, Prisca Valencia (2014) dengan judul penelitian
“Makna Gambaru yang Tercermin Pada Tokoh Yamaguchi Kumiko dalam Drama
Gokusen”. Penelitian ini menganalisis makna gambaru yang tercermin pada tokoh
Yamaguchi Kumiko dalam film drama Gokusen. Metode penelitian yang digunakan
adalah pendekatan kualitatif, analitis deskriptif dan studi kepustakaan. Simpulan
dari penelitian ini adalah dalam drama Gokusen, terdapat dua makna gambaru pada
Yamaguchi Kumiko, yaitu pantang menyerah dan melakukan yang terbaik. Kedua
makna gambaru ini terdapat pada Yamaguchi Kumiko dalam mencapai cita-citanya
menjadi guru baik, yaitu guru yang selalu memotivasi murid-muridnya,

mempercayai pernyataan murid-muridnya, dan mendorong siswa untuk maju.
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Penelitian ketiga berasal dari mahasiswa Sastra Jepang Fakultas limu
Budaya Universitas Dian Nuswantoro, Indah Stefani (2013) dengan judul penelitian
“Tuturan Simpati Bahasa Jepang dalam Drama Gokusen 3”. Penelitan ini
menganalisis makna kontekstual ungkapan simpati dalam drama Gokusen 3,
berdasarkan kategori simpati, pola dan bahasa hormatnya. Penelitian ini
menggunakan paradigma kualitatif untuk melihat bagaimana orang Jepang
mengungkapkan simpati. Ancangan yang digunakan adalah pragmatik dengan
memakai teori tentang konteks, situasi tutur, ilokusi ekspresif simpati dan teori
keigo.

Berdasarkan ketiga penelitian yang telah disebutkan diatas, penulis
menemukan persamaan dan perbedaan terhadap penelitian yang penulis lakukan.
Skripsi yang ditulis oleh Imam Oktariadi, penelitian tersebut sama-sama
menganalisis karakteristik kepemimpinan serta menggunakan teori struktur cerita
fiksi untuk menganalisis unsur instrinsik. Perbedaan skripsi tersebut dengan skripsi
yang penulis tulis terletak pada objek materialnya. Selanjutnya, skripsi yang ditulis
oleh Prisca Valencia dan Indah Stefani dengan skripsi yang penulis tulis terdapat
kesamaan yang terletak pada objek materialnya yaitu Gokusen, perbedaannya

terletak pada objek formalnya.
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2.2.  Kerangka Teori

2.2.1. Struktur Cerita Fiksi

Sebuah cerita akan lebih dapat dipahami apabila cerita tersebut dimengerti dari
bagian demi bagian yang telah tersusun sedemikian rupa dalam karya sastra. Teori
yang digunakan pun harus sejalan dengan tujuan penelitian. Tujuan penelitian yang
pertama adalah mengungkapkan struktur film Gokusen The Movie dengan

menggunakan teori struktural.

Menurut Redyanto Noor dalam bukunya yang berjudul Pengantar
Pengkajian Sastra, sebelum melakukan penelitian, dalam karya sastra itu lebih
dahulu memanfaatkan pendekatan tertentu yaitu pendekatan struktural (2005:30).
Namun karya sastra tidak mungkin dan tidak perlu dianalisis secara menyeluruh
sebab struktur global dalam karya sastra tidak terbatas (Ratna, 2010:94).
Selanjutnya peneliti akan menganalisis unsur-unsur struktur dalam film Gokusen

The Movie sebagai berikut.

2.2.1.1. Tokoh dan Penokohan

Tokoh adalah orang, pelaku cerita, watak, perwatakan, dan karakter, menunjuk
pada sifat dan sikap para tokoh seperti yang ditafsirkan pembaca, lebih menunjuk
pada kualitas pribadi seorang tokoh. Penokohan adalah penempatan tokoh-tokoh

tertentu dengan watak tertentu dalam sebuah cerita (Nurgiyantoro, 1998:65).

Pengertian tokoh cerita adalah orang- orang yang ditampilkan dalam suatu

karya naratif, atau drama, yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki kualitas moral
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dan kecenderungan tertentu seperti yang diekspresikan dalam ucapan apa yang
dilakukan dalam tindakan (Abrahams melalu Nurgiantoro, 1981:20). Pada kasus
kepribadian seorang tokoh, pemaknaan itu dilakukan berdasarkan kata-kata (verbal)
dan tingkah laku lain (nonverbal). Perbedaan antara satu tokoh dengan tokoh yang

lain yang lebih ditentukan oleh kualitas pribadi daripada dilihat secara fisik.

Nurgiyantoro mengklasifikasikan peranan atau tingkat pentingnya tokoh
dalam sebuah cerita berdasarkan tokoh utama cerita (central character, main
character) dan tokoh tambahan (peripheral character) (2012:176). Tokoh utama
adalah tokoh yang diutamakan dalam penceritaannya dalam karya sastra yang
bersangkutan. la merupakan tokoh yang paling banyak diceritakan, baik sebagai
pelaku kejadian maupun yang dikenai kejadian. Tokoh tambahan adalah tokoh yang
tidak banyak yang diceritakan namun kehadirannya juga menentukan jalannya

cerita dengan tokoh utama (Nurgiyantoro, 2012:176-177).

Berdasarkan fungsi penampilan tokoh terbagi menjadi dua jenis, yaitu tokoh
protagonis dan antagonis. Tokoh protagonis adalah tokoh yangan dikagumi, yang
salah satu jenisnya secara populer disebut hero-tokoh yang merupakan
pengejawantahan norma-norma, nilai-nilai yang ideal (Altenbernd dan Lewis dalam
Nurgiyantoro, 1966:59). Sebuah fiksi harus mengandung konflik, ketegangan,
khususnya konflik dan ketegangan yang dialami oleh tokoh protagonis. Tokoh
penyebab terjadinya konflik disebut tokoh antagonis. Tokoh antagonis, barangkali
dapat disebut beroposisi dengan tokoh protagonis, secara langsung maupun tidak

langsung, bersifat fisik maupun batin (Nurgiyantoro, 2012:179).
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Berdasarkan perkembangan karakternya, Nurgiantoro membedakan dua
tipe tokoh, yaitu tokoh sederhana atau tokoh datar (simple atau flat character) dan
tokoh kompleks atau tokoh bulat (complex atau round character) (2012:181).
Tokoh sederhana, dalam bentuknya yang asli, adalah tokoh yang hanya memiliki
satu kualitas pribadi tertentu, satu sifat-watak yang tertentu saja. Sebagai seorang
tokoh manusia, ia tak diungkap berbagai kemungkinan sisi kehidupannya. la tak
memiliki sifat dan tingkah laku yang dapat memberikan efek kejutan bagi pembaca.
Sifat dan tingkah laku seorang tokoh sederhana bersifat datar, monoton, hanya
mencerminkan satu watak tertentu. Watak yang telah pasti itulah mendapat
penekanan dan terus-menerus terlihat dalam fiksi yang bersangkutan. Perwatakan
tokoh sederhana benar-benar sederhana, dapat dirumuskan hanya dengan sebuah

kalimat, atau bahkan sebuah frase saja (Nurgiyantoro, 2012:181-182).

Tokoh bulat, kompleks, berbeda halnya dengan tokoh sederhana, adalah
tokoh yang memiliki dan diungkap berbagai kemungkinan sisi kehidupannya, sisi
kepribadian dan jati dirinya. la dapat saja memiliki watak tertentu yang dapat
diformulasikan, namun ia pun dapat pula menampilkan watak dan tingkah laku
bermacam-macam, bahkan mungkin seperti bertentangan dan sulit diduga
(Nurgiyantoro, 2012:183). Dibandingkan dengan tokoh sederhana, tokoh bulat
lebih menyerupai kehidupan manusia yang sesungguhnya, karena disamping
memiliki berbagai kemungkinan sikap dan tindakan, ia juga sering memberikan

kejutan (Abrams melalui Nurgiyantoro, 1981:20-21).

Berdasarkan kriteria berkembang atau tidaknya perwatakan tokoh, dapat

dibedakan menjadi tokoh tak berkembang (static character) dan tokoh berkembang
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(developing character). Tokoh statis adalah tokoh cerita yang secara esensial tidak
mengalami perubahan atau perkembangan perwatakan sebagai akibat adanya
peristiwa-peristiwa yang terjadi (Altenbernd dan Lewis melalui Nurgiyantoro,
1966:58). Tokoh jenis ini tampak kurang terlibat dan tak terpengaruh oleh adanya
perubahan-perubahan lingkungan yang terjadi karena adanya hubungan
antarmanusia. Tokoh statis memiliki sikap dan watak yang relatif tetap, tidak
berkembang sejak awal sampai akhir cerita. Pada tokoh statis dikenal adanya tokoh
hitam (dikonotasikan sebagai tokoh jahat) dan putih (dikonotasikan sebagai tokoh
baik), yaitu tokoh statis hitam dan statis putih. Tokoh hitam adalah tokoh yang
benar-benar hitam, yang seolah-olah telah tercetak biru secara demikian dan yang
tampak hanya melalui sikap, watak dan tingkah lakunya yang jahat dan tak pernah
diungkapkan unsur-unsur kebaikan dalam dirinya walau sebenarnya pasti ada.
Sebaliknya, tokoh putih pun seolah-olah juga tercetak biru, selalu saja baik dan tak
pernah berbuat sesuatu yang tergolong tak baik walau pernah sekali-duakali berbuat

hal yang demikian (Nurgiyantoro, 2012:188-189).

Penokohan atau perwatakan adalah pelukisan mengenai tokoh cerita, baik
keadaan lahirnya maupun keadaan batinya yang dapat berubah, pendangan
hidupnya, sikapnya, keyakinannya, adat istiadatnya, dan sebagainya
(Rokhmansyah, 2014: 34). Menurut Sudjiman dalam Rokhmansyah (2014: 33)
watak adalah kualitas nalar dan jiwa tokoh yang membedakannya dengan tokoh

lain.

Ada dua teknik dalam menggambarkan perwatakan tokoh. Pertama, teknik

eksplositori atau teknik analitis yaitu pelukisan tokoh cerita dilakukan dengan
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memberikan deskripsi, uraian, atau penjelasan secara langsung. Tokoh cerita hadir
dan dihadirkan oleh pengarang ke hadapan pembaca secara tidak berbelit-belit,
melainkan begitu saja dan langsung disertai deskripsi kediriannya yang mungkin
berupa sikap, sifat watak, tingkah laku, atau bahkan ciri fisik (Rokhmansyah, 2014:
35). Kedua, secara dramatik yaitu pelukisan tokoh cerita dilakukan secara tidak
langsung. Artinya, pengarang tidak mendeskripsikan secara eksplisit sifat dan sikap
serta tingkah laku tokoh. Pengarang membiarkan para tokoh cerita untuk
menunjukkan kediriannya sendiri melalui berbagai aktivitas yang dilakukan, baik
secara verbal lewat kata maupun non verbal lewat tindakan atau tingkah laku dan

juga melalui peristiwa yang terjadi (Rokhmansyah, 2014: 35).

2.2.1.2. Latar

Latar atau setting yang disebut juga sebagai landas tumpu, merujuk pada pengertian
tepat, hubungan waktu dan lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa
yang diceritakan (Abrams melalui Nurgiyantoro, 1981:175). Unsur latar dapat

dibedakan ke dalam tiga unsur pokok, yaitu latar tempat, waktu dan sosial.

Latar tempat menyaran pada lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan
dalam sebuah karya fiksi. Unsur tempat yang digunakan biasanya berupa tempat-
tempat dengan nama tertentu. Latar tempat tanpa nama jelas biasanya hanya berupa

penyebutan jenis dan sifat umum tempat-tempat tertentu (Nurgiyantoro, 2012:227).

Latar waktu berhubungan dengan masalah “kapan” terjadinya peristiwa-

peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi. Masalah kapan terjadinya
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peristiwa tersebut dihubungkan dengan waktu faktual, waktu yang ada kaitannya

dengan peristiwa yang pernah terjadi (Nurgiyantoro, 2012:230).

Latar sosial menyaran pada hal-hal yang berhubungan dengan perilaku
kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalam karya fiksi.
Selain itu, latar sosial juga berhubungan dengan status sosial tokoh yang

bersangkutan. (Nurgiyantoro, 2012:223).

2.2.1.3. Tema

Tema merupakan permasalahan utama yang ditampilkan pengarang. Tema sebuah
karya sastra selalu berkaitan dengan makna (pengalaman) kehidupan. Melalui
karyanya itulah pengarang menawarkan makna tertentu kehidupan, mengajak
pembaca untuk melihat, merasakan dan menghayati makna (pengalaman)
kehidupan tersebut dengan cara memandang permasalahan itu sebagaimana ia

memandangnya (Nurgiyantoro, 2012:71).

Menurut Burhan Nurgiyantoro, tema menjadi dasar pembangun seluruh
ceriya yang bersifat menjiwai seluruh bagian cerita. Tema mempunyai generalisasi
yang umum, lebih luas dan abstrak. Kemudian untuk menemukan tema dalam
sebuah karya fiksi, haruslah disimpulkan dari keseluruhan cerita, tidak hanya

berdasarkan bagian-bagian tertentu cerita.

Makna cerita dalam sebuah karya fiksi dapat lebih dari satu. Hal tersebut
munurut Nurgiyantoro (2009:82-83) menyebabkan sulithya menemukan tema
pokok cerita atau tema mayor. Tema mayor adalah makna pokok cerita yang

menjadi dasar atau gagasan umum karya sastra. Makna pokok cerita tersirat dalam
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sebagian besar keseluruhan cerita, sedangkan makna tambahan yang terdapat di
dalamnya disebut tema tambahan atau tema minor. Penafsiran terhadapnya harus
dilakukan berdasarkan fakta-fakta yang ada secara keseluruhan membangun cerita

tersebut.

2.2.1.4. Alur

Alur sering disebut dengan istilah plot. Para tokoh atau pelaku cerita melakukan
perbuatan-perbuatan yang sesuai dengan tingkah laku wataknya. Perbuatan-
perbuatan tersebut menimbulkan alur. Oleh karena itu, alur menguraikan mengapa

suatu peristiwa terjadi.

Robert Stanton (dalam Nurgiyantoro, 2012:113) mengemukakan bahwa
plot adalah cerita yang berisi urutan kejadian, namun tiap kejadian itu hanya
dihubungkan secara sebab akibat, peristiwa yang satu disebabkan atau
menyebabkan terjadinya peristiwa yang lain. Kenny (dalam Nurgiyantoro,
2012:113) mengemukakan bahwa plot sebagai peristiwa-peristiwa yang
ditampilkan dalam cerita yang tidak bersifat sederhana, karena pengarang

menyusun peristiwa-peristiwa itu berdasarkan kaitan sebab dan akibat.

Proses pengembangan sebuah plot cerita ditentukan oleh tiga unsur yang
sangat esensial keberadaannya, yaitu peristiwa, konflik dan klimaks. Peristiwa
dapat diartikan sebagai peralihan dari satu keadaan ke keadaan yang lain
(Luxemburg dalam Nurgiyantoro, 1992:150). Bentuk-bentuk peristiwa dalam cerita
dapat berupa peristiwa fisik dan peristiwa batin. Peristiwa fisik melibatkan aktivitas

fisik, ada interaksi antara seorang tokoh cerita dengan sesuatu yang di luar dirinya:
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tokoh lain atau lingkungan. Peristiwa batin adalah sesuatu yang terjadi dalam batin,

hati, seorang tokoh (Nurgiyantoro, 2012:123).

Konflik adalah sesuatu yang dramatik, mengacu pada pertarungan antara
dua kekuatan yang seimbang dan menyiratkan adanya aksi dan aksi balasan (Wellek
dan Warren dalam Nurgiyantoro, 1989:285). Konflik demi konflik yang disusul
oleh peristiwa demi peristiwa akan menyebabkan konflik menjadi semakin

meningkat.

Konflik yang telah sedemikian meruncing, katakan sampai pada titik
puncak, disebut klimaks (Nurgiyantoro, 2012:123). Konflik demi konflik, baik
internal maupun eksternal, inilah jika telah mencapai titik puncak menyebabkan
terjadinya klimaks. Dengan demikian, terdapat kaitan erat dan logis antara konflik

dengan klimaks (Nurgiyantoro, 2012:126-127).

Berdasarkan kriteria urutan waktu atau waktu terjadinya peristiwa-peristiwa
yang diceritakan, plot dikategorikan menjadi plot kronologis dan plot tak
kronologis. Plot kronologis disebut sebagai plot lurus, maju, atau progresif. Plot tak
konologis disebut sebagai sorot balik, mundur, flash back atau regresif. Plot
dikatakan progresif jika peristiwa-peristiwa yang dikisahkan bersifat kronologis,
peristiwa (-peristiwa) yang pertama diikuti oleh (atau: menyebabkan terjadinya)
peristiwa-peristiwa yang kemudian. Atau, secara runtut cerita dimulai dari tahap
awal (penyituasian, pengenalan, pemunculan konflik), tengah (konflik meningkat,

klimaks) dan akhir (penyelesaian) (Nurgiyantoro, 2012:153-154).
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Urutan kejadian yang dikisahkan dalam karya fiksi yang berplot regresif
tidak bersifat kronologis, cerita tidak dimulai dari tahap awal (yang benar-benar
merupakan awal cerita secara logika), melainkan mungkin dari tahap tengah atau
bahkan tahap akhir, baru kemudian tahap awal cerita dikisahkan (Nurgiyantoro,
2012:154). Adapun di dalam pengungkapan jalannya cerita pada prosa tidak sesuai
baik dengan plot progresif maupun plot regresif. Plot jenis ini dinamakan plot
campuran. Hal ini disebabkan pada kenyataannya sebuah novel pada umumnya
akan mengandung keduanya, atau berplot campuran: progresif-regresif

(Nurgiyantoro, 2012:156).

2.2.1.5. Amanat

Menurut Nurgiyantoro, fiksi mengandung penerapan moral dalam sikap dan
tingkah laku para tokoh sesuai dengan pandangannya tentang moral. Melalui cerita,
sikap dan tingkah laku tokoh-tokoh itulah pembaca diharapkan mengambil hikmah
dari pesan moral yang disampaikan, yang diamanatkan. Moral dalam karya sastra
dapat dipandang sebagai amanat, pesan, message. Bahkan, unsur amanat itu,
gagasan yang mendasari penulisan karya sastra sebagai pendukung pesan

(2012:321).

Jenis ajaran moral itu sendiri dapat mencakup masalah, yang boleh
dikatakan, bersifat tak terbatas. la dapat mencakup seluruh persoalan hidup dan
kehidupan, seluruh persoalan yang menyangkut harkat dan martabat manusia.
Secara garis besar persoalan hidup dan kehidupan manusia itu dapat dibedakan ke

dalam persoalan hubungan manusia dengan diri sendiri, hubungan manusia dengan
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manusia lain dalam lingkup sosial termasuk hubungannya dengan lingkungan alam,

dan hubungan manusia dengan Tuhannya (Nurgiyantoro, 2012:323-324).

2.2.2. Teori Karakteristik Kepemimpinan

Pemimpin dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah 1 orang yang
memimpin, selanjutnya kepemimpinan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) adalah perihal pemimpin; cara memimpin (KBBI, 2008: 1075). Sarwono
dan Meinarno (2009:190) berpendapat bahwa kepemimpinan merupakan upaya
seseorang memengaruhi sekelompok orang untuk bersama-sama mencapai sebuah
tujuan. Chermes (dalam Sarwono & Meinarno, 2009:190) mengemukakan bahwa
fungsi dari kepemimpinan adalah untuk mempertahankan keutuhan internal
organisasi dan membawa sebuah organisasi agar dapat beradaptasi dengan

perubahan lingkungan luarnya.

Bennis dan Nanus berpendapat bahwa kepemimpinan merupakan konsep
yang paling banyak dipelajari dan paling sedikit dipahami dibandingkan dengan
berbagai cabang ilmu sosial lainnya (dalam Locke, 1997:2-3). Maka dari itu,
diperlukan adanya penelitian yang membahas tentang kepemimpinan tersebut,
mengingat disetiap tahunnya jumlah seorang pemimpin yang ideal semakin
menurun karena lemahnya karakter diri yang salah satunya disebabkan oleh faktor

lingkungan sekitar.

Kepemimpinan sebagai proses membujuk (including) orang-orang lain
untuk mengambil langkah menuju suatu sasaran bersama (Locke, 1997:3). Perlu

dicatat bahwa terdapat perbedaan antara kepemimpinan dan kediktatoran. Seorang
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diktator membuat orang lain bertindak melalui paksaan fisik atau ancaman serangan
fisik. “Kekuasaan tumbuh dari laras senjata.” Pernyataan ini benar untuk kekuasaan
diktator, tetapi tidak tepat untuk para pemimpin (Locke, 1997:4). Motif (motives)
dan bakat (traits) yang merupakan karakteristik pemimpin efektif ditemukan

berbeda dari motif dan bakat bawaan nonpemimpin (Locke, 1997:9).

Maxwell mengemukakan bahwa segalanya jatuh bangun tergantung pada
kepemimpinan dan kepemimipinan sesungguhnya berkembang dari dalam ke luar
(2001:8). Hukum Proses mengatakan bahwa kepemimpinan itu berkembang setiap
harinya, bukan satu hari. Mempelajari hukum-hukum kepemimpinan itu adalah
bagian dari pengembangan seorang pemimpin, karena hukum-hukum itu adalah alat
yang mengajarkan cara kerjanya kepemimpinan. Namun, memahami
kepemimpinan dan benar-benar melakukannya adalah dua kegiatan yang berbeda

(2001:6).

Maxwell mengungkapkan bahwa untuk mencapai tingkat tertinggi dalam
kepemimpinan, orang harus mengembangkan ciri-ciri tersebut dari dalam ke luar.
Oleh karena itu, Maxwell meneliti terhadap para pemimpin besar yang telah
memberikan dampak pada sejarah melalui bentuk percakapan dan menghasilkan
sebanyak 21 kualitas atau unsur karakteristik kepemimpinan yang dimiliki oleh

semua pemimpin besar.

2.2.2.1. Karakter

Bagaimana seorang pemimpin menangani keadaan hidupnya bercerita banyak

tentang karakternya. Krisis belum tentu menguatkan karakter, namun pasti
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mengungkapkannya. Kesusahan di persimpangan jalan membuat seseorang
memilih salah satu jalannya: karakter atau kompromi. Setiap kali ia memilih
karakter, ia menjadi lebih kuat, sekalipun pilihannya itu membawa ganjaran negatif.
Pengembangan karakter adalah inti dari perkembangan kita bukan saja sebagai

pemimpin, melainkan juga sebagai manusia (2001:12-13).

2.2.2.2. Karisma

Kebanyakan orang menganggap karisma itu sesuatu yang mistik, hampir tak dapat
didefinisikan. Mereka pikir karisma adalah kualitas bawaan sejak lahir. Namun itu
tidak benar. Karisma adalah kemampuan untuk menarik orang lain kepada anda.
Dan seperti ciri-ciri karakter lainnya, karisma dapat dikembangkan (2001:21).
2.2.2.3. Komitmen

Komitmen sejati menginspirasikan serta menarik orang lain. Komitmen
menunjukkan kepada orang lain bahwa anda punya keyakinan. Mereka akan
percaya kepada anda hanya jika anda percaya kepada tujuan anda sendiri. Seperti
yang dikatakan Hukum Kepercayaan, orang percaya kepada sang pemimpin dulu,
baru visinya (2001:31).

2.2.2.4. Komunikasi

Sukses pernikahan anda, pekerjaan anda, dan hubungan-hubungan pribadi anda,
sangat tergantung pada kemampuan anda berkomunikasi. Orang takkan mengikuti
anda jika mereka tidak tahu apa yang anda inginkan atau kemana anda menuju

(2001:40).



24

2.2.2.5. Kompetensi

Kita semua mengagumi orang yang memperlihatkan kompetensi yang besar, entah
mereka adalah tukang yang terampil, atlit kelas dunia, ataupun pemimpin bisnis
yang sukses (2001:50-51).

2.2.2.6. Keberanian

Setiap kali anda melihat suatu kemajuan pesat dalam sebuah organisasi, anda tahu
bahwa pemimpinnya telah mengambil keputusan yang berani. Sebuah posisi
kepemimpinan tidaklah memberikan keberanian kepada yang bersangkutan, namun
keberanian dapat memberinya posisi kepemimpinan. Larry Osborne menyimpulkan
begini, “yang paling menakjubkan dalam diri para pemimpin yang sangat efektif
adalah betapa sedikitnya kesamaan mereka, yang satu meyakini, yang lain
menghindari. Tapi ada satu ciri yang menonjol: kebenarian mengambil risiko”
(2001:60-61).

2.2.2.7. Pengertian

Pengertian dapat digambarkan sebagai kemampuan untuk menemukan akar
persoalan, dan ini tergantung pada intuisi serta nalar. Para pemimpin yang efektif
membutuhkan pengertian, walaupun bahkan para pemimpin baikpun tidak selalu
memperlihatkannya. Pengertian adalah kualitas yang tak tergantikan bagi
pemimpin manapun yang ingin memaksimalkan keefektifannya (2001:70-71).
2.2.2.8. Fokus

Seorang pemimpin yang mengetahui prioritasnya namun kurang konsentrasi
mengetahui apa yang harus dibuatnya namun tidak pernah melaksanakannya. Jika

ia cukup konsentrasi mengetahui apa yang harus diperbuatnya namun tidak
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memiliki prioritas, ia mencapai kesempurnaan tanpa kemajuan. Namun jika ia
kerahkan keduanya, maka ia berpotensi mencapai hal-hal besar (2001:80).

2.2.2.9. Kemurahan Hati

Tak ada yang lebih jelas berbicara kepada seseorang atau melayaninya dengan lebih
baik ketimbang kemurahan hati seorang pemimpin. Kemurahan hati sejati bukanlah
suatu kejadian sesekali. Kemurahan hati berasal dari dalam hati dan merembes
keseluruh aspek kehidupan seorang pemimpin, menyangkut waktunya, uangnya,
talentanya, dan harta bendanya. Para pemimpin yang efektif, yang menjadi panutan,
tidaklah mengumpulkan barang-barang bagi diri sendiri, mereka melakukannya
untuk membaginya kepada orang lain (2001:91).

2.2.2.10. Inisiatif

Para pemimpin itu bertanggung jawab untuk menginisiatifkan hubungan dengan
para pengikutnya. Namun bukan hanya dalam bidang itu saja para pemimpin harus
memperlihatkan inisiatif. Mereka harus selalu mencari peluang dan siap mengambil
tindakan (2001:101).

2.2.2.11. Mendengarkan

Seorang pemimpin itu menyentuh hati terlebih dulu sebelum minta tolong. Namun
sebelum seorang pemimpin dapat menyentuh hati seseorang, ia harus mengetahui
ada apa di dalam hati orang tersebut. la mempelajarinya dengan mendengarkan.
Ketidaksediaan untuk mendengarkan adalah terlalu umum diantara para pemimpin
yang payah. Peter Drucker, bapak manajemen Amerika, percaya bahwa 60 persen

dari semua persoalan manajemen adalah akibat dari komunikasi yang tidak lancar.
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Ingatlah bahwa ada dua tujuan dalam mendengarkan: menjalin hubungan dengan
orang lain serta belajar (2001:110-111).

2.2.2.12. Hubungan

Menurut majalah Executive Female edisi Mei 1991, diadakan sebuah survei
terhadap para pemberi kerja, tentang tiga ciri utama yang mereka inginkan dimiliki
oleh para karyawannya. Yang nomor satu adalah kemampuan untuk menjalin
hubungan dengan sesama: 84 persen menjawab bahwa mereka mementingkan
keterampilan antar pribadi. Hanya 40 persen yang menjawab pendidikan serta
pengalaman sebagai tiga ciri utamanya. Dan jika para karyawan saja membutuhkan
keterampilan menjalin hubungan dengan sesama, apalagi pada pemimpin. Orang
benar-benar ingin mengikuti orang dengan siapa mereka akur. Dan sementara
memang mungkin saja seseorang yang memiliki keterampilan yang baik dalam
menjalin hubungan dengan sesama namun bukan seorang pemimpin yang baik, ia
takkan dapat menjadi pemimpin yang baik tanpa keterampilan menjalin hubungan
baik dengan sesama (2001:150-151).

2.2.2.13. Tanggung Jawab

Para pemimpin yang baik tak pernah merangkul mentalitas korban. Mereka sadar
bahwa siapa mereka dan dimana mereka berada adalah tetap bertanggung jawab
mereka sendiri — bukan tanggung jawab orang tua, pasangan, anak-anak,
pemerintah, boss, atau rekan sekerja mereka. Mereka hadapi kenyataan hidup
apapun dan mengerahkan kemampuan yang terbaik, mengetahui bahwa mereka
akan mendapatkan kesempatan untuk memimpin tim hanya jika mereka telah

membuktikan bahwa mereka dapat membawa bolanya (2001:160-161).
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2.2.2.14. Pemecahan Masalah

Apapun bidang yang ditekuni seorang pemimpin, ia pasti akan menghadapi banyak
persoalan. Berbagai persoalan itu tak terhindarkan karena tiga alasan. Pertama, kita
hidup di dunia yang semakin rumit serta semakin bergam. Kedua, kita berinteraksi
dengan orang lain. Dan ketiga, kita tak mungkin mengendalikan semua situasi yang
kita hadapi (2001:140-141).

2.2.2.15. Visi

Visi adalah segalanya bagi seorang pemimpin. Visi itu benar-benar tak tergantikan.
Karena visilah yang memimpin para pemimpin. Visi melukiskan sasarannya. Visi
memicu serta membakar semangat, dan mendorongnya maju. Visi juga merupakan
merupakan pemicu orang lain yang menjadi pengikut sang pemimpin. Seorang
pemimpin yang tidak memiliki visi takkan kemana-mana (2001: 209).

2.2.2.16. Semangat yang Tinggi

Para ahli menghabiskan waktu banyak untuk mencari tahu apa yang membuat orang
sukses. Mereka sering mempelajari ijazah orang, intelektual orang, pendidikan
orang, dan faktor-faktor lainnya. Namun lebih dari apapun juga, semangatlah yang
membuat perbedaan. David Sarnoff menyatakan bahwa “tak seorangpun bisa
sukses kecuali ia mencintai pekerjaannya”. Tak sesuatupun dapat menggantikan
tempat semangat dalam kehidupan seorang pemimpin (2001:119-120).

2.2.2.17. Sikap Posistif

Seandainya Edison bukan orang yang sangat positif, ia takkan pernah dapat
mencapai sukses seperti itu sebagai penemu. Jika Anda perhatikan hidup orang

dalam profesi apapun yang mencapai sukses yang langgeng, akan Anda temukan
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bahwa mereka hampir selalu memilih pandangan hidup yang positif. Sikap positif
tidak hanya menentukan tingkat kecukupan diri Anda sebagai seorang individu,
melainkan juga berdampak pada bagaimana orang lain berinteraksi dengan Anda
(2001:130).

2.2.2.18. Disiplin Diri

Tak seorang pun dapat mencapai dan mempertahankan sukses tanpa disiplin diri.
Dan seberapa berbakat pun seorang pemimpin karunia-karunianya takkan pernah
mencapai potensi maksimalnya tanpa disiplin diri. Disiplin diri memposisikan
seorang pemimpin untuk mencapai tingkat tertinggi dan merupakan kunci bagi
kepemimpinan yang langgeng (2001:180).

2.2.2.19. Kepelayanan

Kepelayanan bukanlah soal posisi atau keterampilan. Melainkan soal sikap. Sama
seperti halnya Anda dapat merasakan jika seorang pekerja tidak mau membantu,
Anda juga mudah mendeteksi apakah seorang pemimpin itu memiliki hati yang
melayani. Dan sebenarnya, para pemimpin terbaik ingin melayani orang lain, bukan
diri sendiri (2001:190).

2.2.2.20. Kemapanan

Para pemimpinan yang tidak mapan itu berbahaya bagi diri sendiri, para
pengikutnya, maupun organisasi yang dipimpinnya karena posisi kepemimpinan
akan menguatkan kelemahan pribadi. Beban negatif apapun yang Anda pikul dalam
hidup ini hanya akan semakin sulit dipikul jika Anda mencoba memimpin orang

lain (2001:170-171).
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2.2.2.21. Sikap Mau Diajar

Para pemimpin menghadapi bahaya sikap berpuas diri dengan status quo. Jika Anda

ingin menumbuhkan organisasi Anda, Anda harus tetap mau diajar (2001:201).
Dari 21 karakter kepemimpinan yang telah ditemukan olen Maxwell,

peneliti berusaha untuk menganalisis tokoh utama yang dapat tergambarkan melalui

tindakan dan percakapan antar tokoh dalam cerita.



BAB 3
PEMAPARAN HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini peneliti akan mengungkapkan analisis struktur dan karakteristik
kepemimpinan pada tokoh utama yang terdapat dalam film Gokusen The Movie
karya Satou Touya. Analisis struktur meliputi tokoh dan penokohan, latar, tema dan
amanat. Kemudian dilanjutkan dengan analisis karakteristik kepemimpinan yang
tercermin pada tokoh utama melalui tindakan dan percakapan antar tokoh dalam

film.

3.1. Analisis Struktur Film Gokusen The Movie

3.1.1. Tokoh dan Penokohan

3.1.1.1. Yamaguchi Kumiko

Yamaguchi Kumiko merupakan tokoh utama dalam film Gokusen The Movie
karena ia paling banyak diceritakan serta paling sering muncul dalam film. Terdapat
beberapa nama panggilan pada tokoh utama yaitu, Yankumi adalah nama panggilan
dari murid-muridnya yang murupakan singkatan dari nama panjangnya yaitu
Yamaguchi Kumiko. Selanjutnya, Ojou (= nona) nama panggilannya di rumah oleh
anggota Yakuza yang lain. Dalam analisis ini, selanjutnya tokoh utama akan

dituliskan dengan nama Yankumi.

Yankumi adalah seorang wanita keturunan Yakuza, la tinggal bersama

kakeknya yaitu pemimpin klan Oedo dan beberapa anggota Yakuza lainnya. Kedua

30
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orangtuanya telah meninggal dunia. Hal ini dapat dibuktikan pada percakapan

berikut.

Yz L AARINEAAEF, B - EREET, TR0 L I %
T L, M—FFVFo-BFoHER., RILF—x%K =1t
HoRHFE-HICE LT,

Yankumi: “Namaku Yamaguchi Kumiko, aku guru SMA. Aku telah
kehilangan orangtuaku saat umur 7 tahun, dan dibesarkan
oleh kakekku, Ryuichiro Kuroda, kepala generasi ke-3 dari

keluarga Oedo.”
(Gokusen The Movie, 00:08:23-00:08:39)

Berikut adalah analisis penokohan dalam film Gokusen The Movie, antara lain.

a. Pemberani

Secara dramatik dengan teknik tingkah laku, Yankumi adalah sosok wanita yang

pemberani. Hal ini dapat dibuktikan pada percakapan berikut.

vl oo~ BLARLLKTE2DEFRIGDIEH L
eh~d, INFTTAMFHFELHOBADHITL > &
EETCHHoLeoZ NI LT, STTFAOMNTA
Ceh~%,

Ml AL,

Yy I i fApRERLAOR~D, BRI LR BH LD, BRIE

BEICEZ BT T > CTHEA LSV H AN,

ER i CbelbeSoTAL R~

Yankumi: “Tak terampuni, kalian yang jangan banyak tingkah. Mereka
orang yang pantas dihormati. Selama puluhan tahun mereka
bekerja keras. Beraninya kau lantang dengan mereka.”

Pembajak: “Apa kau bilang?”

Yankumi: “Terserah kau mau apa, hadapkan wajah ke matahari dan
katakan dengan kebanggaan dan kehormatan.”
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Pembajak: “Berhenti mengoceh!”
(Gokusen The Movie, 00:03:19-00:03:50)

Percakapan diatas terjadi di dalam pesawat yang sedang dibajak, yang
ditumpangi Yankumi dalam perjalanan pulang ke Tokyo setelah liburannya dari
Hongkong. Saat itu ada seorang nenek yang meminta izin kepada pembajak untuk
minum, tapi pembajak itu melarangnya dengan kalimat yang kasar, yang tidak
pantas diucapkan kepada orang yang lebih tua. Melihat kejadian itu, Yankumi tidak
bisa tinggal diam dan memberanikan diri untuk menegur pembajak tersebut serta
tidak peduli dengan senjata yang dibawa atau apapun yang akan dilakukan

pembajak tersebut saat Yankumi berani melawannya.

b. Rendah hati

Yankumi adalah sosok wanita yang rendah hati terlihat secara dramatik dengan

teknik tingkah laku. Hal ini dapat dibuktikan pada percakapan berikut.

REFFHER  R2Z, EHO =2 — X, REZ 5727,
Yvr I 2Rk, BALRNG, HlICH< b mw L,
REFRMER X I Y v o I,

Yv 7l tEBOARL, TLAAL SRV, Lo~k

Kuma : “Kemarin aku melihatmu di berita TV.”
Yankumi: “Ah bukan masalah besar. Aku tidak takut dengan mereka.”
Kuma : “Kau keren sekali.”

Yankumi: “Bukan apa-apa. Itu memalukan. Sampai jumpa ya.”

(Gokusen The Movie, 00:09:11-00:09:26)
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Percakapan diatas adalah percakapan antara Yankumi dan mantan muridnya.
Kuma melihat Yankumi di berita TV kemarin saat Yankumi berhasil membuat jera
para pembajak pesawat yang akhirnya menyerahkan diri kepada pihak yang
berwajib. Kuma memuji Yankumi karena sikap berani Yankumi melawan para
pembajak pesawat itu, tetapi Yankumi tetap rendah hati dan tidak berbangga diri

dengan apa yang telah la lakukan.

c. Sabar

Yankumi adalah guru yang sabar menghadapi perilaku murid-muridnya. Hal ini
dapat dibuktikan pada percakapan berikut.
INHYIE @ ©, EREEEL L 7 7 R[5 5, b L EFLR
>TAD?
YrrIiitwFEFnboTl sk, b, LT, Lol h$oT

1 &, HbiioColded, Dim AL mEadbk
X ehd,

Odagiri : “Bagaimana dengan pembuat onar yang baru?”
Yankumi: “Tidak begitu baik. Santai saja. Seorang guru harus bisa

sabar terhadap anak muridnya.”
(Gokusen The Movie, 00:13:16-00:13:31)

Percakapan diatas adalah percakapan Yankumi dengan mantan muridnya,
yang bernama Odagiri Ryu. Odagiri menjadi guru magang di SMA Akadou, tempat
Yankumi mengajar. Yankumi sempat tidak percaya karena Odagiri adalah salah
satu muridnya yang susah diatur, bisa menjadi guru magang ditempat Yankumi
mengajar. Sikap sabar Yankumi dalam menghadapi murid-muridnya yang dahulu

hingga murid-murid yang sekarang ini menunjukkan bahwa memang butuh waktu
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untuk merubah sesuatu yang bersifat keras menjadi lunak. Tidak ada yang instan
dan harus tetap melalui proses, walaupun tidak mudah, tetapi Yankumi tetap sabar
dan yakin bahwa murid-muridnya yang nakal akan berubah menjadi pribadi yang

baik seiring dengan berjalannya waktu.

d. Bersyukur

Melalui tingkah laku Yankumi secara dramatik, la adalah wanita yang bahagia

menerima kehidupan, terutama kebahagiaannya menjadi seorang guru. Hal ini
dapat dibuktikan pada percakapan berikut.
/INHYIE - BHEITLNTAD ?

YV I I ANAFEI R, M ThR~E, HLWAR X, 25 LT,

& BB REOBATF bR EET - ToTE, ALK

TE->TT, BEERE L VWAL L, Bl > TARY
W&o 7z,
Odagiri : “Kau menangis?”
Yankumi: “Tidak, bodoh. Aku senang. Murid-muridku dari sekolah
yang berbeda ada disini, tertawa bersama. Benar-benar
bahagia. Aku bangga menjadi guru.”

(Gokusen The Movie, 00:20:35-00:21:06)

Percakapan diatas terjadi di kedai ramen milik Kuma. Saat itu Yankumi dan
Odagiri hendak memesan ramen dan tanpa sengaja bertemu dengan enam mantan
murid Yankumi. Setelah itu Yankumi, Kuma, Odagiri, dan enam mantan murid
Yankumi berbincang-bincang sambil menyantap ramen. Bertukar cerita
membicarakan masa lalu mereka saat masih menjadi murid Yankumi. Yankumi

merasa terharu saat itu dan sedikit meneteskan air mata. Air mata bahagia, karena



35

la senang berada dalam situasi dimana semua mantan muridnya berada

dihadapannya, bertukar cerita, tertawa bersama, mengenang masa lalu saat mereka

menjadi murid Yankumi. Yankumi bangga menjadi seorang guru yang berhasil

mendidik murid-muridnya yang nakal menjadi seseorang yang dewasa dan

bertanggung jawab. Yankumi merasa apa yang ditanamkan dan diajarkan kepada

murid-muridnya dulu tersalurkan dengan baik walaupun melalui proses yang tidak

mudah.

e. Optimis

Yankumi adalah sosok guru yang memancarkan keyakinan terhadap muridnya.

Penggambaran watak

percakapan berikut.

HETo:

/NHYE

HETD:
/NHYIE -

HETD:

/NHYIE
Tetsu

Odagiri
Tetsu

ini dilihat secara dramatik. Hal ini dapat dibuktikan pada

Kol Lo ARS S b, B, BATFVL#
AEBTDOEEREIITHNTSE I LD,

CERAT B

SIS BAEA D,

W, BRFITo720, BBV 2wl b2 /Bo0 b
L7 ERoTHEDIC, BT, AP, TOEFEL 2.
TR R=U s~ o>T, EoTET, 2D,
Yv 7K bz bz BuHL T, [FOAR, &
WMLThww, | TH, brobtvuFhoATTITLE,
WAARZ EEZ AT DL o72%H > T,
BEIITICTHOEIEm» O 22> Twub o L2 5050
H,

BHY Y7 IBZVICHDDBERSTZWATY,

: “Dia pasti begitu bahagia. Muridnya menemukan jalannya
sendiri.”

: “Aku belum menemukan jalanku.”
: “Akan jadi guru, kan?”
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Odagiri  :“Tidak.. aku pikir aku bisa menemukan jalanku di perguruan
tinggi, tetapi tidak. Jadi, aku mulai kebingungan. Lalu aku
ingat yang dikatakan Yankumi. “Jangan menyerah.” , “tidak
apa-apa gagal”. Dia sedikit menjengkelkan tetapi
mengajariku banyak hal.”

Tetsu : “Dia menempatkan hati dan jiwanya dalam segala hal.”

Odagiri  : “Aku ingin menemukan jalanku seperti dia.”

(Gokusen The Movie, 00:23:57-00:25:36)

Percakapan ini terjadi di rumah Yankumi, pada malam itu Odagiri diundang
Yankumi untuk minum sake bersama kakek dan beberapa anggota Yakuza lainnya
yang tinggal bersama Yankumi. Terlalu banyak minum sake membuat Yankumi
mabuk dan akhirnya tertidur. Percakapan di atas antara Tetsu dan Odagiri. Tetsu
adalah salah satu anggota Yakuza yang tinggal bersama Yankumi. Odagiri
menceritakan kegalauan akan masa depannya, dia fikir perguruan tinggi adalah
jembatan untuk masa depannya, ternyata tidak. Tetapi Odagiri ingat kata-kata
Yankumi yang membuat dirinya termotivasi dan tidak mudah untuk menyerah pada
keadaan. Pesan Yankumi benar-benar menjadi acuan dan memancarkan keyakinan

pada diri Odagiri dalam menemukan jalannya sendiri.

f. Berbaik sangka

Yankumi selalu berperasangka baik terhadap murid-muridnya. Hal ini dapat

dibuktikan pada percakapan berikut.

v kR~ BHib. SOEALRAES,
BIARK : b,

YU

BT BRT
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Y7 I:ia4vn, H3ZO0TIHAL,

RERE : a4V bDFEH T L 2fELHATT D,

Yy s3I iELET. 5 E0VTEREI ALY, HoBECHE
RiEsnsry 3,

Yankumi : “Apa benar yang kalian katakan pada kami?”

Reita : “Yaa”

Yankumi : “Wakil kepala.”

Sawatari : “Kepala sekolah.”

Yankumi : “Mereka tidak berbohong.”

Sawatari : “Kau percaya mereka?”

Yankumi : “Ya. Jika mereka berbohong, akan terlihat dari matanya.”

(Gokusen The Movie, 00:30:46-00:31:26)

Percakapan ini antara Yankumi, Takasugi Reita dan Sawatari Gorou. Reita
adalah pemimipin kelas 3-D di SMA Akadou tempat Yankumi mengajar.
Sedangkan Sawatari Gorou adalah kepala sekolah di SMA Akadou. Saat itu ada
genk motor yang datang ke SMA Akadou untuk membalas dendam, karena Reita
telah melukai beberapa anggota genk motor tersebut. Setelah itu kepala sekolah
memanggil Reita dan empat temannya untuk ke ruang guru, dan mempertanyakan
kenapa mereka bisa terlibat urusan dengan genk motor yang menyeramkan. Kepala
sekolah menyangka kalau mereka terlibat perkelahian dengan anggota genk motor
tersebut. Padahal yang sebenarnya terjadi, Reita hanya menghentikan pemerasan
uang yang dilakukan anggota genk motor tersebut kepada teman-temannya. Karena
tidak terima teman-temannya diperlakukan tidak baik, maka dari itu satu-dua
pukulan dilayangkan Reita kepada anggota genk motor, bermaksud untuk membela
teman-temannya. Setelah berdebat dengan kepala sekolah, Yankumi pun ikut

memastikan apakah cerita yang dijelaskan teman-teman Reita benar atau tidak.
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Setelah memperhatikan matanya satu per satu, Yankumi yakin kalau anak muridnya

tidak sedang berbohong.

g. Rela berkorban

Rela berkorban untuk murid-murid yang disayangi terlihat secara dramatik dengan
teknik tingkah laku dilakukan oleh Yankumi. Hal ini dapat dibuktikan pada
percakapan berikut.
WERES i, BHZABRILE>T, dLMndbo7z0E
RN A TT L, SEIDDAEESHAZEF &+ 7
TN L7206, HOTHLbWET L,
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Sawatari: “Kau yakin? Kau yang akan bertanggung jawab. Jika nanti
muridmu menimbulkan masalah lagi, kau dipecat.”

Yankumi: “Baik, aku tidak takut untuk kehilangan pekerjaanku demi
mereka.”

(Gokusen The Movie, 00:31:32-00:31:54)

Melanjutkan dari percakapan sebelumnya, karena keyakinan Yankumi
bahwa Reita dan teman-temannya memang mempunyai alasan untuk melawan
anggota genk motor tersebut dengan tujuan membela diri, maka dari itu jika murid-
muridnya dari kelas 3-D membuat keributan kembali, maka Yankumi harus
bertanggung jawab atas perilaku murid-muridnya dan kepala sekolah tidak segan-
segan untuk memecat Yankumi dari pekerjaannya menjadi seorang guru. Tidak
disangka, Yankumi bersedia dan rela mengorbankan pekerjaannya demi murid-
murid yang la sayangi, karena Yankumi yakin bahwa murid-muridnya akan

berperilaku baik dan bertanggung jawab.
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h. Setia

Yankumi selalu mengajarkan atau menanamkan arti persahabatan serta kesetiaan
terhadap muridnya. Secara dramatik hal ini dapat dibuktikan pada percakapan

berikut.

Yvr i t¥EA, R T, AtE. fIciregizi o, 9
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Yankumi  :“Mochizuki, Mutou, Matsushita, lgarashi, mengapa
membiarkannya pergi? Mengapa membiarkannya pergi
sendirian?”

Matsushita: “Karena...”

Mochizuki: “Mereka benar-benar kejam..”

Yankumi : “Bukankah kalian temannya?!”

Odagiri  : “Yankumi.. Pikirannya tentang teman dan kesetiaan, itu
memang tidak berarti dan menjengkelkan awalnya. Kami
pikir juga begitu. Tapi sekarang kami mengerti. Hal-hal
yang diajarkannya pada kami, menunjukkan pada dirimu
bahwa berteman adalah perkara mudah, tapi ini hanya
obrolan. Jika kau teman sejati, kau akan tetap bersama-
sama apapun yang terjadi. Benar?”

(Gokusen The Movie, 00:33:46-00:35:14)
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Percakapan ini terjadi saat Yankumi masuk ke kelas untuk mengajar, tetapi
semua murid kelas 3-D terlihat lesu, dan tidak mengindahkan Yankumi. Tiba-tiba
ada murid yang mengatakan bahwa Reita pergi seorang diri untuk menyelesaikan
masalahnya dengan anggota genk motor. Saat itu Yankumi menghampiri teman
dekat Reita dan terheran-heran, mengapa teman dekat Reita membiarkannya pergi
sendirian tanpa mendampinginya. Yankumi saat itu sangat kesal lalu pergi
meninggalkan kelas untuk mencari dimana Reita berada. Setelah itu Odagiri angkat
bicara, dia menjelaskan pada murid-murid kelas 3-D bahwa Yankumi telah
mengajarkan apa itu arti persahabatan dan kesetiaan saat Odagiri masih menjadi
muridnya dahulu. Jika mengaku teman sejati, dalam keadaan senang ataupun susah

harus tetap bersama-sama. Setelah itu Odagiri keluar kelas menyusul Yankumi.

i. Pelindung

Yankumi adalah pelindung bagi murid-muridnya, Yankumi akan melakukan
apapun untuk melindungi murid-murid yang ia sayangi. Hal ini dapat dibuktikan

pada percakapan berikut.
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Yankumi : “Dasar ceroboh, kau..”

Reita : “Tidak, kau.. apa guru berkelahi?”

Yankumi : “Hanya untuk ini. Kau berkelahi untuk melindungi hal-hal
yang kau sayangi.”
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Reita : “Hal-hal yang kau sayangi?”
Yankumi :“Yaa. Aku menyayangi kalian semua. Guru harus
melindungi muridnya.”

(Gokusen The Movie, 00:42:07-00:42:57)

Yankumi akhirnya menemukan dimana Reita, saat itu Reita sudah tidak
berdaya karena harus berhadapan dengan anggota genk motor yang begitu banyak,
sedangkan dia hanya seorang diri. Yankumi awalnya tidak ingin berkelahi, tetapi
karena anggota genk motor itu menyerang Yankumi dan la tidak bisa tinggal diam
melihat muridnya tidak berdaya, mau tidak mau Yankumi harus berhadapan dengan
anggota genk motor. Tiba-tiba Odagiri pun datang untuk membantu. Setelah
Yankumi dan Odagiri mengalahkan anggota genk motor dengan tangan kosong,
teman-teman Reita akhirnya datang, dan meminta maaf kepada Reita karena sudah
membiarkannya pergi sendirian. Yankumi punya alasan tersendiri mengapa la ikut
berkelahi, karena la akan melakukan apa saja untuk melindungi murid yang la

sayangi.

j. Peduli

Yankumi adalah orang yang peduli. Yankumi menjalin hubungan baik dengan para
mantan muridnya, walaupun tidak lagi menjadi wali kelas mereka, tetapi Yankumi
tetap peduli dengan apapun yang terjadi terlebih lagi pada hal buruk yang menimpa
mantan muridnya. Hal ini dapat dibuktikan pada percakapan berikut.

v I NHYL, TAYVLDZ L, FHD,
INEYTE - 2
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Yankumi : “Odagiri, urus kelas.”
Odagiri  : “Ya”
Sawatari : “Kau tidak pergi untuk mencarinya, kan? Dia bukan
muridmu lagi.”

Yankumi: “Kau salah. Dia muridku.”
(Gokusen The Movie, 00:50:56-00:51:16)

Saat para guru sedang rapat, tiba-tiba dua anggota kepolisian datang untuk
memberikan informasi bahwa Kazama, alumni SMA Akadou sekaligus mantan
murid Yankumi pada serial drama Gokusen Season 3 terlibat dengan transaksi
narkoba disebuah gudang dan polisi menemukan sebuah dompet serta kartu
identitas Kazama. Mendengar hal itu Yankumi sama sekali tidak percaya bahwa
mantan muridnya tersebut terkait dengan perdagangan narkoba, dan Yankumi yakin
Kazama punya alasan untuk kabur dan tidak menyerahkan diri ke pihak yang
berwajib. Akhirnya Yankumi memutuskan untuk mencari Kazama walaupun
Kazama bukan lagi muridnya, tapi Yankumi tetap menganggap Kazama adalah

muridnya dan masih tanggung jawabnya.

k. Simpatik dan Baik hati

Yankumi adalah sosok wanita yang simpatik dan baik hati apabila dilihat dari

tingkah lakunya secara dramatik. Hal ini dapat dibuktikan pada percakapan berikut.
FETARM : mATEARASNA P LIZATE X
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Yamato : “Kenapa kau menerima pekerjaannya?”’

Kazama : “Aku butuh uang.”

Yankumi: “Uang?”

Kazama : “Pertama aku mulai bekerja, aku pikir aku dapat menghidupi
adikku, tapi gajiku sangat rendah. Itulah sebabnya aku
menerima kesempatan bagus. Aku memang bodoh.”

Yankumi: “Dengar, Kazama. Mencoba untuk mendapat uang itu tidak
buruk. Tapi jangan mau dibodohi, dapat uang dengan
mudah melalui jalur pintas. Uang itu penting, tapi bukan
segalanya. Jangan pernah lupakan itu. Kalian juga.”

Semuanya: “Yaa”

Yankumi : “Oke, Kazama bisa tinggal dirumahku untuk sementara

waktu.”

(Gokusen The Movie, 01:03:20-01:04:57)

Kazama menceritakan kejadian yang menimpanya, dan alasan mengapa la
menerima pekerjaan dengan gaji yang menjanjikan tetapi la tidak mengetahui kalau
pekerjaannya itu ternyata tidak halal dan merugikan dirinya. la terpaksa menerima
pekerjaan yang ditawarkan oleh temannya itu karena la ingin dapat menghidupi
adiknya. Dengan rasa simpatik Yankumi, la mendengar kan semua cerita yang

diutarakan Kazama dan memberikan saran yang baik untuk Kazama supaya tidak
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terlena dengan gaji yang besar, tapi tidak jelas dia bekerja untuk siapa. Setelah itu,

Yankumi menawarkan Kazama supaya tinggal dirumahnya untuk sementara waktu.

Dengan demikian, dapat disimpulkan berdasarkan fungsi penampilan,
Yankumi merupakan tokoh protagonis karena sikap dan sifatnya yang dikagumi
oleh tokoh lain serta tokoh yang memiliki norma atau nilai yang bermanfaat untuk
para penonton, khususnya nilai karakteristik kepemimpinan yang secara tidak
langsung terdapat pada dirinya. Watak dari Yankumi sebagai tokoh yang berwatak
datar (flat character) karena tidak ada perubahan watak atau karakter yang terjadi
pada tokoh dari awal hingga akhir cerita dan berkepribadian sebagai tokoh statis

putih.

3.1.1.2. Ryu Odagiri

Odagiri merupakan tokoh tambahan dalam film Gokusen The Movie. Tokoh ini
berperan sebagai guru magang di SMA Akadou, tempat Yankumi bekerja. Odagiri

adalah mantan murid Yankumi di serial drama Gokusen Season 2.

Secara dramatik dengan teknik tingkah laku, Odagiri adalah sosok pria yang
tenang dan baik hati. Selain itu la selalu muncul dalam situasi yang genting untuk
membantu Yankumi menyelesaikan masalah serta bisa diandalkan. Hal ini dapat
dibuktikan pada percakapan berikut.

Y v 1 NHEYL
/INHYJE  IEEE S TDIE T dH, FTREDARALR L,

Yankumi: “Odagiri.”
Odagiri : “Perkelahian selesai dengan tangan kosong.”
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(Gokusen The Movie, 00:40:08-00:40:15)

Saat Yankumi melawan anggota genk motor seorang diri untuk melindungi
muridnya, dan ketika Yankumi dalam posisi ingin di serang dari belakang oleh
ketua genk motor tersebut, tiba-tiba Odagiri datang untuk melindungi Yankumi dan

membantu melawan genk motor tersebut.

Contoh lain bahwa Odagiri dapat diandalkan dalam situasi genting, Hal ini
dapat dibuktikan pada percakapan berikut.
Yy NHYL a4V b0 LEHAKLE,
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Yankumi: “Odagiri, jaga mereka.”

Odagiri : “Ya.”

Kamiya : “Kenapa dibiarkan pergi?”

Ichimura : “Kita tidak bisa diam saja disini!”

Odagiri : “Kita akan melakukan hal yang bisa kita lakukan.”

(Gokusen The Movie, 01:19:01-01:19:19)

Yankumi memutuskan untuk menghadapi Kurose, dalang dari penjualan
narkoba tersebut seorang diri. Tidak ingin melibatkan para mantan muridnya dalam
keadaan bahaya. Yankumi memerintahkan Odagiri untuk menjaga mantan murid-
murid Yankumi. Walaupun Yankumi melarang mereka ikut campur, tetapi Odagiri
bisa diandalkan dan mempunyai ide untuk membantu Yankumi dari belakang,

dibantu oleh mantan murid Yankumi yang lainnya.



46

Dengan demikian, dapat disimpulkan berdasarkan fungsi penampilan,
Odagiri merupakan tokoh protagonis. Watak dari Odagiri sebagai tokoh yang
berwatak datar (flat character) karena tidak ada perubahan watak atau karakter
yang terjadi pada tokoh dari awal hingga akhir cerita serta berkepribadian statis

putih.

3.1.1.3. Takasugi Reita

Reita merupakan tokoh tambahan dalam film Gokusen The Movie. Tokoh ini
berperan sebagai ketua kelas 3-D SMA Akadou. Sikapnya dingin dan tidak banyak
bicara di bandingkan teman-temannya yang lain. Reita bisa disebut pahlawan untuk
teman-temannya. Secara dramatik dengan teknik tingkah laku, Reita adalah sosok

yang berani dan tanggung jawab. Hal ini dapat dibuktikan pada percakapan berikut.
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Teman-teman Reita : “Reita.”

Reita : “Jauhkan tangan kalian dari teman-temanku.”
Anggota genk motor  : “Siapa kau?”

Reita : “Takasugi Reita dari Akadou, ada masalah?”

(Gokusen The Movie, 00:22:22-00:22:39)

Kejadian ini menceritakan saat teman-teman Reita sedang menunggu
kedatangan Reita. Tiba-tiba datang tiga anggota genk motor menghampiri teman-
teman Reita untuk memeras uang mereka secara paksa. Lalu Reita datang, tidak

terima melihat teman-temannya diperlakukan seperti itu, dengan berani Reita
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langsung melayangkan satu-dua pukulan terhadap anggota genk motor tersebut,

lalu anggota genk motor itu kabur.
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Matsushita: “Mau kemana kau?”

Reita : “Menyelesaikan masalah.”
Matsushita: “Kau gila, mereka akan membunuhmu!”
Reita : “Aku tidak ingin berhutang pada Yankumi.”

(Gokusen The Movie, 00:32:44-00:33:04)

Dengan berani dan tanggung jawab Reita ingin pergi sendirian
menyelesaikan masalahnya dengan anggota genk motor yang pada hari itu
mendatangi SMA Akadou untuk mencari Reita karena tidak terima anggotanya

telah di pukul oleh Reita karena insiden pemerasan tempo hari.

Setelah Yankumi mendengar kabar Reita pergi sendirian untuk menghadapi
para anggota genk motor, Yankumi akhirnya mencari Reita dan ikut berkelahi
karena la sudah melihat Reita jatuh tak berdaya setelah melawan para anggota genk
motor itu seendirian. Setelah kejadian itu, Reita dan teman-temannya berubah sikap
secara drastis, yakni mau menerima Yankumi sebagai gurunya dan bertingkah lebih
sopan dengan Yankumi. Padahal di awal cerita Reita dan teman-temannya sangat

arogan dan susah diatur bahkan bertindak tidak sopan dengan Yankumi.
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Dengan demikian, tokoh Reita dapat dikatakan berwatak dinamis
dikarenakan kepribadiannya berkembang dari awal hingga akhir cerita sehingga
dapat disebut sebagai tokoh bulat (round character). Tingkah laku Reita juga dapat
disebut tokoh berkembang karena adanya hubungan antar tokoh yang bersifat saling
mempengaruhi sehingga mampu menyentuh kejiwaannya dan menyebabkan

terjadinya perubahan sikap dalam diri.

3.1.2. Latar

3.1.2.1. Latar Tempat

Latar tempat dalam film ini mengambil latar di Prefektur Chiba dan Tokyo,

Jepang. Hal ini dapat di buktikan pada gambar berikut.

"Bandar ,Udara Internasional Narita."

"Narita InternationalyAirport"
ALY 8 G '

Gambar 1
(Gokusen The Movie, 00:00:40)

Gambar 1 menunjukkan salah satu latar tempat dalam film Gokusen The
Movie terdapat di Bandara Narita, Prefektur Chiba, Jepang. Saat pesawat yang

ditumpangi Yankumi dibajak oleh para penjahat.
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(Gokusen The Movie, 00:06:27)

Gambar 2 menunjukkan salah satu latar tempat film Gokusen The Movie
terdapat di Shibuya, Tokyo, Jepang. Yankumi tertangkap kamera karena berhasil
membuat para penjahat menyerahkan diri ke pihak yang berwajib.

3.1.2.2. Latar Waktu

Di dalam film Gokusen The Movie diceritakan bahwa Yankumi adalah seorang cucu
perempuan pewaris generasi ke-4 Yakuza dari klan Uedo. Kira-kira latar waktu
dalam film Gokusen The Movie tahun 2000an karena pada saat itu zaman sudah
mulai modern dan sudah mulai mengenal emansipasi wanita, dimana Yankumi
yang seorang wanita bisa menyetarakan kedudukannya yang mencerminkan
seorang pemimpin yang pada zaman dahulu, pemimpin identik dengan seorang

lelaki.

3.1.2.3. Latar Sosial

Latar sosial yang terdapat dalam film ini bersentral pada kehidupan perempuan
dalam pengaruh kultur Yakuza. Yakuza adalah organisasi kriminal yang
terorganisasi di Jepang dimana awal kesejarahannya mucul pada zaman Tokugawa

atau sekitar tahun 1612.
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Dalam film ini, Morimoto sebagai pengarang perempuan mencoba
menggeser pandangan masyarakat yang sering mengidentikkan perempuan sebagai
makhluk yang lemah menjadi perempuan yang kuat, seperti laki-laki Yakuza.
Bahkan laki-laki dalam kelompok Yakuza ataupun di luar kelompok Yakuza

mengakui kehebatan Yankumi dan takluk padanya.

Meski Yankumi adalah pewaris generasi ke-4 dari klan Oedo, tapi Yankumi
sama sekali tidak tertarik untuk mengambil alih. la memilih tetap menjadi guru

seperti cita-citanya.
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Tetsu : “Tapi kami sangat kagum.”
Kouzou : “Keberanian dan kehormatan yang sesuai bagi generasi
kepala ke-4.

Makoto : “Dapat kau ambil alih kapanpun kau mau.”
Yankumi: “Tidak, aku tidak mau ambil alih.”

(Gokusen The Movie, 00:07:11-00:07:46)
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3.1.3. Tema

3.1.3.1. Tema Mayor

Tema utama film Gokusen The Movie adalah pendidikan. Film ini sarat akan makna
pendidikan yang sesungguhnya. Pendidikan yang dicontohkan dalam film ini
adalah pendidikan yang tidak perlu dipaksakan tapi dibiarkan tumbuh dan dicintai
oleh para murid. Pendidikan yang tidak hanya dilakukan di dalam kelas, tetapi juga
di luar kelas. Seorang guru yang baik tidak hanya sebatas disekolah yang membuat
nilai muridnya menjadi sempurna saja, tetapi juga bagaimana membuat murid-
muridnya menjadi sosok yang berharga di tengah masyarakat. Minimal berharga

bagi dirinya sendiri.

3.1.3.2 Tema Minor

Pertama, persahabatan dan kesetiaan. Sahabat akan menyambut kehadiran
sesamanya dan menunjukkan kesetiaan satu sama lain, di saat susah ataupun senang.
Dia akan terlibat dalam perilaku yang saling menolong, seperti tukar-menukar
nasihat dan saling tolong menolong dalam kesulitan. Hal ini terjadi saat Kazama
sedang menjadi buronan polisi karena diduga terlibat kasus perdagangan narkoba.
Kazama menghilang, Yankumi dan teman-teman Kazama yakin bahwa Kazama
tidak bersalah. Setelah itu, semua sibuk untuk mencari dimana Kazama berada,
padahal saat itu status Yankumi tidak lagi menjadi wali kelas Kazama dan teman-

temannya.

Kedua, rela berkorban. Sikap rela berkorban adalah sikap yang

mencerminkan adanya kesediaan dan keikhlasan memberikan sesuatu yang dimiliki
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untuk orang lain, walaupun akan menimbulkan penderitaan bagi diri sendiri.
Yankumi rela melakukan apa saja untuk murid-murid yang la sayangi, sekalipun
membahayakan dirinya. Salah satu contohnya, saat Yankumi rela akan
diberhentikan dari pekerjaannya sebagai seorang guru demi membela anak
muridnya, karena Yankumi percaya jika anak muridnya telah berkata jujur dan
tidak mengada-ngada tentang keadaan yang memicu perkelahiannya dengan

anggota genk motor.

Ketiga, ketulusan. Ketulusan yang telah mendasari Yankumi untuk
menegakkan kebenaran dan keadilan tanpa maksud untuk membanggakan diri atau
ingin dipuji. Semua yang dilakukannya semata-mata karena dorongan dari lubuk

hatinya.

Terdapat benang merah atau suatu kesinambungan antara tema dalam film
Gokusen The Movie dengan karakteristik kepemimpinan yaitu, cara Yankumi
mendidik murid-muridnya, nilai persahabatan dan kesetiaan yang ditanamkan oleh
Yankumi kepada murid-muridnya, rela berkorban, serta ketulusan yang ada dalam
diri Yankumi, mencerminkan sikap seorang pemimpin yang baik serta dapat

memberikan pengaruh positif bagi murid-muridnya.

3.1.4. Alur

Film Gokusen The Movie menggunakan alur campuran. Alur campuran dalam film
Gokusen The Movie dapat dilihat dengan mudah melalui adanya bagan. Berikut

adalah bagan pengaluran dalam film Gokusen The Movie:

Bi1 B2 A Bs C
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Keterangan:

A : merupakan cerita kilas balik
B1 : Tahap pengenalan

B2 : Tahap Pemunculan konflik
Bs : Tahap Klimaks

C : Tahap penyelesaian

Dari bagan diatas dapat dilihat bahwa cerita dalam film Gokusen The Movie
dibuat secara berurutan sesuai dengan urutan waktu kejadian. Namun, ada
pengulangan kejadian atau flash back yang diceritakan di tengah cerita.

Huruf A pada bagan di atas menunjukkan cerita kilas balik yang diceritakan
kembali di tengah cerita. Flash back yang ada dalam cerita ini adalah saat Kazama
menceritakan kembali kejadian sebenarnya kepada Yankumi dan teman-teman
Kazama, sehingga la memutuskan untuk melarikan diri dari kejaran polisi. Hal ini

dapat dibuktikan pada percakapan berikut.
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Kazama : “Aku.. menemukan pekerjaan bagus ini melalui teman.
Semua yang telah aku lakukan, melakukan pengiriman
sesuai yang diperintahkan. Tapi ada sesuatu yang aneh.”

Terada : “Disini. Bukalah!”

Kazama :“Baik.”

Terada : “Buka boxnya.”

Kazama :“Iya.”

Terada : “Letakkan di dalam mobil.”

Kazama : “Baik, maaf.”

Terada : “Dasar bodoh!”

Kazama : “Ini pekerjaan buruk kan? Aku berhenti. Aku tidak
menyadari yang aku kirimkan.

Terada : “Kau mau uang kan? Kau harus melakukan “pekerjaan

yang buruk” untuk mendapatkan 30.000 yen per malam.
Sudah terlambat. Kau telah terlibat dalam tindakan kriminal.
Hanya lakukan sesuai yang kau dengar.”

“Polisi datang”

Kazama : “Aku ketakutan dan malu. Tidak tahu apa yang harus aku
perbuat.
(Gokusen The Movie, 01:00:30-01:03:19)



55

B1 pada bagan, menunjukkan tahapan alur cerita utama yang berupa tahap

pengenalan. Hal ini dapat dibuktikan pada percakapan berikut.

Yy 7 L RARINEAZE T, B3 - BN, 7RO & I &
T L, ME—H5FY 720 B oHR, KRILF—%K =R
HoRHE—IcH ToNnT,

Yankumi: “Namaku Yamaguchi Kumiko, aku guru SMA. Aku telah
kehilangan orangtuaku saat umur 7 tahun, dan dibesarkan
oleh kakekku, Ryuichiro Kuroda, kepala generasi ke-3 dari
keluarga Oedo.”

(Gokusen The Movie, 00:08:23-00:08:39)

Y73 @IRBENC T o T T, A, TR AGE IR T
SIOLIADARIENIY, ThE, HOBFICHZ TL
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Yankumi: “Aku sudah 7 tahun menjadi guru. Murid-muridku selalu
disebut murid nakal. Tapi mereka mengajarkan banyak hal
padaku. Tatap mereka dengan jujur dan mereka akan
melakukan hal yang sama. Kita dapat saling lihat dari mata

ke mata. Selama 7 tahun, aku telah tumbuh berkat murid-
muridku.”

(Gokusen The Movie, 00:08:40-00:09:06)

B pada bagan, menunjukkan tahapan alur cerita utama yang berupa tahap
pemunculan konflik. Ada beberapa konflik berbeda yang muncul dalam film ini.
Pertama, saat Yankumi melawan pembajak pesawat karena berlaku tidak sopan
terhadap seorang nenek. Kedua, Yankumi membantu Reita untuk melawan
komplotan genk motor yang sudah memeras uang teman-teman Reita. Ketiga,

merupakan konflik yang cukup mendominasi cerita dalam film ini yaitu saat
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Kazama diduga terlibat kasus transaksi narkoba. Hal ini dapat dibuktikan pada

percakapan berikut.
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Polisil : “Permisi.”
Sawatari : “Siapa kalian? Kami sedang rapat.”
Polisi1 :“Kami polisi.”
Sawatari : “Polisi?”
“Kazama berurusan dengan narkoba?”
Yankumi : “Ini tidak benar. Dia bukan anak yang seperti itu.”
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Takano : “Pasti ada kesalahan.”

Polisi1l : “Kami diberitahu tentang transaksi narkoba di gudang.
Ketika kami sampai disana.. para transaksi sudah pergi. Tapi
kami menemukan bukti dan dompet.

Polisi 2  : “Lihat!”

Polisi1 : “Ini milik.. Kazama Ren.”
Odagiri  : “Itu tidak membuktikan dia pelakunya.”
Yankumi : “Benar.”
Polisi 2 : “Tapi dia sudah hilang sejak tadi malam.”
(Gokusen The Movie, 00:48:13-00:49:29)

B3 pada bagan, menunjukkan tahapan alur cerita utama yang berupa tahap
klimaks. Tahap klimaks dimulai ketika Yankumi diberitahu bahwa biang keladi dari
permasalahan transaksi narkoba adalah Kurose, yang memanfaatkan kesuksesan
dan perusahaannya sebagai kedok untuk bisnis narkobanya dan mencoba
peruntungan untuk menjadi politikus. Mendengar hal itu Yankumi memutuskan
untuk pergi meluruskan permasalahan yang ada, agar semuanya bisa mendapatkan
keadilan.

Yankumi tidak ingin melibatkan murid-muridnya dalam menyelesaikan
masalah ini. Di dalam cerita, Yankumi sedang dipukuli oleh anak buah Kurose
hingga babak belur. Melihat kejadian itu, murid-murid Yankumi tidak bisa tinggal
diam dan ingin menolongnya. Tetapi Yankumi berusaha berdiri tegak dan tidak
membiarkan para muridnya untuk membantu. Hal ini dapat dibuktikan pada

percakapan berikut.

Y7 ikBZAL R~ TABRNL, XIFICTEAL 2i~,
BHIOIIT 2 ORERBZA T, bl a7 HIC
HbEsbFiciivhrh~A7 X,
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Yankumi: “Diam ditempat! Menjauhlah dari bajingan seperti mereka.
Kalian muridku yang berharga. Aku tak ingin melibatkan
kalian dalam banyak bahaya.”

Odagiri : “Kita tidak bisa duduk dan diam saja melihatmu dipukuli!”

Yankumi: “Aku bilang, diam ditempat! Aku takkan membiarkan kalian,
merusak masa depan kalian karena manusia kotor seperti
mereka. Kalian semua mimpiku.”

(Gokusen The Movie, 01:28:43-01:29:32)

C pada bagan, menunjukkan tahapan cerita utama yang berupa tahap
penyelesaian. Tahap ini dimulai saat Yankumi berdebat dengan Kurose untuk
menyampaikan maksud dan tujuan untuk membenahi masalah yang ada. Hal ini

dapat dibuktikan pada percakapan berikut.
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Kurose : “Semua yang telah ku bangun, kau hancurkan dengan mudah.”

Yankumi: “Semua yang telah kau bangun toh tidak berguna.”

Kurose : “Tidak berguna katamu?”

Yankumi: “Uang menjadi tidak berguna ketika menginjak-injak harga
diri orang untuk mendapatkannya.”

Kurose : “Berhenti bersikap seperti orang sok suci! Uang tetap uang.”

Yankumi: “Apakah penting bagimu?”

Kurose : “Masyarakat hanya percaya pada siapa saja yang punya uang.
Lihat diriku, semakin banyak uang yang ku hasilkan,
semakin banyak aku mendapatkan dukungan. Dengan uang,
aku bisa punya segalanya.”

Yankumi: “Sekarang kau memang dapat membeli apapun dengan uang,
tapi kau tidak bisa mengubah hati orang-orang.”

Kurose : “Hati?”

Yankumi: “Anak buahmu meninggalkanmu bukan? Tak terkecuali
mereka. Bahkan dengan pistolmu, mereka tidak akan
berubah pikiran. Memang benar uang itu penting, tapi ada
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banyak hal yang lebih penting dari uang. Teman, keluarga..
bekerja keras untuk mereka dan menghabiskan waktu
dengan mereka merupakan kebahagiaan.”

Kurose : “Ya, kebahagiaan kecil.”

Yankumi: “Sama saja! Kebahagiaan adalah.. merasa bangga dengan
matahari bersinar di wajahmu. Uang tidak dapat membeli
itu. Ada saat kau tidak merasa ingin tertawa, tapi jangan
menyerah, tetap bertahan. Jika kau mengacaukannya,
penyesalan akan datang. Memiliki keberanian untuk
memulai kembali, kemudian kau akan menemukan
kebahagiaan. Itulah yang murid-muridku lakukan. Mereka
semua juga sepertimu sebelumnya, terbuang putus asa,
mereka masih mendapat kesulitan, dipecat dari pekerjaan
dan memiliki masalah keuangan. Tapi mereka hidup
dengan kebanggaan dan kehormatan. Kau tau sebabnya?
Mereka memiliki sesuatu yang disayangi, teman-teman
yang terhubung dalam hati.”

(Gokusen The Movie, 01:32:22-01:36:50)

Setelah panjang lebar Yankumi berdebat dengan Kurose, akhirnya Kurose
pun tersentuh dan la merasa apa yang Yankumi katakan itu benar. Kurose menyerah
dan polisi berdatangan untuk menembak mati Kurose, tetapi Yankumi
menghalanginya karena la yakin bahwa setiap orang memiliki kesempatan kedua
dan percaya bahwa Kurose bisa berubah. Hal ini dapat dibuktikan pada percakapan
berikut.
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Yankumi :“Jangan tembak! Berikan dia kesempatan untuk
membayar kejahatannya dan bertaubat.”

Murid-murid : “Yankumi.”

Yankumi : “Kalian.”

Kurose : “Kalian tahu, kalian sangat beruntung memiliki guru

seperti dia.”
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(Gokusen The Movie, 01:37:03-01:38:11)

3.1.5. Amanat

Pertama, keberanian yang dimiliki harus digunakan untuk membela
kebenaran. Contohnya yaitu saat Yankumi dengan keberanian yang ia miliki
digunakan untuk membela seorang nenek di pesawat yang telah dibentak oleh
penjahat padahal nenek tersebut hanya meminta izin untuk minum. Contoh lainnya
saat Yankumi bersikeras memutuskan untuk melawan Kurose, biang keladi dan

dalang dari transaksi narkoba yang menyeret mantan murid Yankumi yaitu Kazama.

Kedua, setiap orang dapat berubah menjadi lebih baik karena pengaruh
orang di sekitarnya. Contohnya yaitu yang terjadi kepada Reita dan teman-
temannya, awalnya mereka tidak mau menerima Yankumi sebagai wali kelasnya,
mereka meremehkan Yankumi karena Yankumi seorang wanita. Tetapi setelah apa
yang Yankumi lakukan untuk mereka yaitu membela mereka dengan segala cara
serta berlaku sabar, lambat laun murid-murid Yankumi menjadi simpatik dan

menghormati Yankumi sebagai wali kelasnya.

Ketiga, solidaritas yang tinggi akan membawa kebahagiaan. Contohnya saat
Yankumi dan teman-teman Kazama mencari Kazama saat la menjadi buronan
polisi dan diduga terlibat kasus perdagangan narkoba. Contoh lainnya yaitu saat
Yankumi mencoba melawan Kurose dan anak buahnya seorang diri, dan para murid

Yankumi berbondong-bondong datang untuk melindungi Yankumi.
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Beberapa amanat lain yang tersirat dalam film Gokusen The Movie adalah
berfikir positif akan membuat hidup menjadi lebih indah dan apapun yang sudah

diniatkan dengan baik, pasti hasilnya akan baik juga.

3.1.  Analisis Karakteristik Kepemimpinan Tokoh Utama

Penulis akan mengkaji karakteristik kepemimpinan menurut Maxwell untuk
mengetahui sisi atau cerminan seorang pemimpin yang terdapat pada tokoh utama
sesuai dengan tingkah dan perilaku tokoh utama atau dialog antar tokoh dalam film

Gokusen The Movie.

3.2.1. Karakter

Karakter menurut Maxwell yaitu bagaimana seorang pemimpin menangani keadaan
hidupnya bercerita banyak tentang karakternya, setiap kali ia memilih karakter, ia
menjadi lebih kuat, sekalipun pilihannya itu membawa ganjaran negatif. Karakter
kepemimpinan yang tercermin pada diri Yankumi terlihat saat Yankumi
mengetahui bahwa Reita pergi sendirian untuk menghadapi anggota genk motor
dan sahabatnya membiarkan Reita pergi seorang diri. Mendengar kabar tersebut
tanpa berfikir panjang Yankumi langsung keluar kelas bergegas untuk mencari
Reita, karena la merasa bertanggung jawab atas keselamatan diri Reita.
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YV 71 BHILATF U RA~DH X,

Yankumi  :“Mochizuki, Mutou, Matsushita, lIgarashi, mengapa
membiarkannya pergi? Mengapa membiarkannya pergi sendirian?”
Matsushita : “Karena...”

Mochizuki : “Mereka benar-benar kejam..”

Yankumi : “Bukankah kalian temannya?!”

(Gokusen The Movie, 00:33:46-00:34:04)

Rasa tanggung jawab dan ingin melindungi itulah yang membuat Yankumi
mempunyai cerminan karakter seorang pemimpin yang baik. la tidak memikirkan
keselamatan dirinya karena harus melawan anggota genk motor sendirian demi

melindungi murid yang la sayangi.

3.2.2. Karisma

Karisma menurut Maxwell adalah kemampuan untuk menarik orang lain kepadanya.
Salah satu bukti sisi karisma yang terdapat pada tokoh utama, terlihat cukup jelas
pada akhir-akhir cerita. Pada adegan tersebut, Yankumi sedang dipukuli oleh anak
buah dari Kurose hingga babak belur. Melihat kejadian itu, murid-murid Yankumi
tidak bisa tinggal diam dan ingin menolongnya. Tetapi Yankumi langsung berusaha
berdiri tegak dan tidak membiarkan para muridnya maju satu langkahpun untuk
membantunya.
YvrIiikprAleh~, TABRNSL, XIFICTEAL 2R~
BHIGIET 2 DRERBA ST, ThP RfEkzHEIC
HbEsrbFiIiTvrh~A7E X,
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Do
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Yankumi: “Diam ditempat! Menjauhlah dari bajingan seperti mereka.
Kalian muridku yang berharga. Aku tak ingin melibatkan
kalian dalam banyak bahaya.”

Odagiri : “Kita tidak bisa duduk dan diam saja melihatmu dipukuli!”

Yankumi: “Aku bilang, diam ditempat! Aku takkan membiarkan kalian,

merusak masa depan kalian karena manusia kotor seperti

mereka. Kalian semua mimpiku.”
(Gokusen The Movie, 01:28:43-01:29:32)

Karisma pemimpin yang terlihat pada percakapan diatas adalah Yankumi
sangat ingin melindungi murid-muridnya dari bahaya, serta dengan dengan
menunjukkan sikap yang tegar dan berani Yankumi melawan anak buah Kurose
dan sama sekali tidak ingin melibatkan murid-muridnya dalam bahaya karena

kecintaan Yankumi terhadap murid-muridnya.

Bukti lain yang menunjukkan sisi karisma pemimpin yang ada dalam diri
Yankumi yaitu ketika setelah panjang lebar Yankumi menasihati Kurose bahwa apa
yang Kurose lakukan itu salah, dengan menghalalkan segala cara untuk
mendapatkan kekuasaan yang diinginkan, Kurose pun tersentuh dengan nasihat
yang dilontarkan oleh Yankumi dan akhirnya Kurose melepaskan pistol yang la
todongkan ke wajah Yankumi. Polisi pun berdatangan dan ingin menembak mati
Kurose, tetapi Yankumi menghalanginya karena Yankumi yakin bahwa setiap
orang memiliki kesempatan kedua dan yakin bahwa Kurose bisa berubah.
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Yankumi :*“Jangan tembak! Berikan dia kesempatan untuk membayar

kejahatannya dan bertaubat.”
Murid-murid : “Yankumi.”
Yankumi : “Kalian.”
Kurose :“Kalian tahu, kalian sangat beruntung memiliki guru seperti
dia.”

(Gokusen The Movie, 01:37:03-01:38:11)

Pemimpin yang berkarisma dan bijaksana adalah pemimpin yang diidam-
idamkan oleh masyarakatnya. Pemimpin yang tidak main hakim sendiri dan
percaya bahwa setiap individu punya kesempatan kedua untuk merubah dirinya
menjadi lebih baik. Kurose pun mengakui bahwa murid-murid Yankumi beruntung

mempunyai guru seperti Yankumi.

3.2.3. Komitmen

Komitmen adalah janji pada diri sendiri atau kepada orang lain yang tercermin pada
sebuah tindakan. Yankumi mengajarkan murid-muridnya untuk tidak berbohong
dan Yankumi pun berkomitmen dengan kata-katanya tersebut untuk tidak

berbohong seperti yang la ajarkan kepada muridnya.
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Kakek : “Mau kemana sendirian? Aku tidak ingin mengganggu
dengan apa yang akan kau lakukan dengan muridmu. Tapi
kali ini berbeda. Ini akan mempertaruhkan pekerjaanmu
sebagai guru. Kau yakin dengan ini?”

Yankumi: “Aku tak bisa mendiamkan saja si bajingan yang mencoba
mengambil keuntungan dari muridku yang berharga.”

Kakek : “Kumiko!”

Yankumi: “Aku mengajari muridku beberapa hal. “jangan berbohong”,
“hiduplah dengan kebanggaan dan kehormatan”, oleh
karena itu aku tidak bisa berpura-pura tidak tahu siapa
Kurose yang sebenarnya.”

Kakek : “Aku mengerti.”

(Gokusen The Movie, 01:08:08-01:09:23)

Kutipan percakapan di atas menunjukkan bahwa Yankumi sangat

berkomitmen dengan yang la ajarkan kepada murid-muridnya untuk tidak

berbohong, jadi la tidak bisa berpura-pura tidak mengetahui siapa Kurose

sebenarnya dan tidak bisa tinggal diam melihat Kurose bebas dan bahagia diatas

penderitaan muridnya.

3.2.4. Komunikasi

Komunikasi yang terjalin dengan baik merupakan indakator penting bagi

kepemimpinan yang efektif. Dengan bahasa yang mudah dimengerti Yankumi

dapat menyampaikan maksud dan tujuannya untuk membenahi setiap masalah yang

SRS {EASEE FIFCE DD, b b HAs-T,
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Kurose : “Semua yang telah ku bangun, kau hancurkan dengan mudah.”

Yankumi: “Semua yang telah kau bangun toh tidak berguna.”

Kurose : “Tidak berguna katamu?”

Yankumi: “Uang menjadi tidak berguna ketika menginjak-injak harga
diri orang untuk mendapatkannya.”

Kurose : “Berhenti bersikap seperti orang sok suci! Uang tetap uang.”

Yankumi: “Apakah penting bagimu?”

Kurose : “Masyarakat hanya percaya pada siapa saja yang punya uang.
Lihat diriku, semakin banyak uang yang ku hasilkan,
semakin banyak aku mendapatkan dukungan. Dengan uang,
aku bisa punya segalanya.”

Yankumi: “Sekarang kau memang dapat membeli apapun dengan uang,
tapi kau tidak bisa mengubah hati orang-orang.”

Kurose : “Hati?”

Yankumi: “Anak buahmu meninggalkanmu bukan? Tak terkecuali
mereka. Bahkan dengan pistolmu, mereka tidak akan
berubah pikiran. Memang benar uang itu penting, tapi ada
banyak hal yang lebih penting dari uang. Teman, keluarga..
bekerja keras untuk mereka dan menghabiskan waktu
dengan mereka merupakan kebahagiaan.”

Kurose : “Ya, kebahagiaan kecil.”

Yankumi: “Sama saja! Kebahagiaan adalah.. merasa bangga dengan
matahari bersinar di wajahmu. Uang tidak dapat membeli
itu. Ada saat kau tidak merasa ingin tertawa, tapi jangan
menyerah, tetap bertahan. Jika kau mengacaukannya,
penyesalan akan datang. Memiliki keberanian untuk
memulai kembali, kemudian kau akan menemukan
kebahagiaan. Itulah yang murid-muridku lakukan. Mereka
semua juga sepertimu sebelumnya, terbuang putus asa,
mereka masih mendapat kesulitan, dipecat dari pekerjaan
dan memiliki masalah keuangan. Tapi mereka hidup
dengan kebanggaan dan kehormatan. Kau tau sebabnya?
Mereka memiliki sesuatu yang disayangi, teman-teman
yang terhubung dalam hati.”

(Gokusen The Movie, 01:32:22-01:36:50)

Kutipan percakapan diatas menunjukkan bahwa Yankumi berusaha untuk
berkomunikasi melalui bentuk nasihat kepada Kurose. Awalnya Kurose sangat

marah karena Yankumi telah merusak acara kampanye yang diselenggarakan
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Kurose untuk mendapat dukungan dari masyarakat. Tetapi seketika semua tamu
yang hadir berbondong-bondong keluar meninggalkan gedung tersebut karena
Yankumi dan murid-muridnya mencoba untuk menguak kebenaran bahwa Kurose
adalah dalang dari jual-beli narkoba yang hasil penjualannya itu untuk menarik
masyarakat agar memilih dirinya menjadi legislatif. Saat itu Yankumi mencoba
untuk menasihati Kurose karena sebenarnya yang Kurose lakukan itu salah. Kurose
berpendapat bahwa masyarakat hanya percaya kepada siapa yang mempunyai uang.
Pendapat Kurose ditentang oleh yankumi, karena menurut Yankumi uang bukan
segalanya, terbukti karena anak buah Kurose pun pergi meninggalkan Kurose saat
Kurose membutuhkan bantuan. Uang memang penting tapi ada banyak hal penting
dari uang, contohnya teman dan keluarga. Akhirnya Kurose pun terbuka hatinya
dan seketika melepaskan pistol ditangannya, karena merasa apa yang Yankumi
katakan itu benar.

Dengan adanya pembuktian kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa
Yankumi memiliki kemampuan berkomunikasi dengan baik sehingga Kurose dapat
terbuka hatinya dan percaya terhadap ucapan atau nasihat yang disampaikan oleh

Yankumi.
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3.2.5. Keberanian

Keberanian bisa dianggap menjadi penentu idealnya seorang pemimpin.
Keberanian dalam membela yang lemah dan keberanian mengambil resiko menjadi

salah satu sikap yang tercermin pada diri Yankumi.
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Yankumi: “Tak terampuni, kalian yang jangan banyak tingkah. Mereka
orang yang pantas dihormati. Selama puluhan tahun mereka
bekerja keras. Beraninya kau lantang dengan mereka.”

Pembajak: “Apa kau bilang?”

Yankumi: “Terserah kau mau apa, hadapkan wajah ke matahari dan
katakan dengan kebanggaan dan kehormatan.

Pembajak: “Berhenti mengoceh!”
(Gokusen The Movie, 00:03:19-00:03:50)

Dari percakapan diatas menunjukkan keberanian Yankumi dalam membela
yang lemah yaitu nenek yang ingin meminta izin untuk minum. Karena pembajak
telah berperilaku tidak sopan kepada nenek tersebut, dan Yankumi tidak suka
melihat kejadian itu, Yankumi pun memberanikan diri tanpa berfikir resiko yang
akan la dapat saat akan membela nenek tersebut dan dapat dipastikan bahwa la juga

akan berurusan dengan para pembajak yang membawa senjata.
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Bukti keberanian Yankumi lainnya yaitu saat la memutuskan untuk pergi
sendirian, mengusut masalah yang menimpa Kazama karena diduga terkait masalah
narkoba. Setelah Yankumi mengetahui bahwa dalang dari kasus narkoba itu adalah
Kurose, orang yang memanfaatkan kekayaannya untuk mencalonkan diri menjadi

legislatif dimana kekayaan yang Kurose dapatkan bukan dari cara yang halal.
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Kakek : “Mau kemana sendirian? Aku tidak ingin mengganggu
dengan apa yang akan kau lakukan dengan muridmu. Tapi
kali ini berbeda. Ini akan mempertaruhkan pekerjaanmu
sebagai guru. Kau yakin dengan ini?”

Yankumi : “Aku tak bisa mendiamkan saja si bajingan yang mencoba

mengambil keuntungan dari muridku yang berharga.”

(Gokusen The Movie, 01:08:08-01:08:52)

Dari percakapan di atas sangat jelas terlihat keberanian Yankumi untuk
membela kebenaran dan membela muridnya yang telah menjadi korban karena ulah
Kurose. la sama sekali tidak memperdulikan resiko yang akan la dapatkan, la juga
tidak peduli kalau yang dia lakukan akan mempertaruhkan pekerjaannya sebagai
seorang guru. Tetapi Yankumi tetap tidak peduli dengan itu, yang la pedulikan
hanya bagaimana cara untuk meluruskan semua permasalahan yang ada, agar

semuanya bisa mendapatkan keadilan.
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3.2.6. Pengertian

Rasa pengertian yang dimilik Yankumi sangat besar kepada mantan muridnya.
Pengertian tersebut ditunjukkan Yankumi saat mendengar kan curhahan hati
Kazama serta alasan dibalik mengapa Kazama menerima tawaran pekerjaan yang

belum jelas dengan bayaran yang menggiurkan.
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Yamato : “Kenapa kau menerima pekerjaannya?”’

Kazama : “Aku butuh uang.”

Yankumi: “Uang?”

Kazama : “Pertama aku mulai bekerja, aku pikir aku dapat menghidupi
adikku, tapi gajiku sangat rendah. Itulah sebabnya aku
menerima kesempatan bagus. Aku memang bodoh.”

Yankumi: “Dengar, Kazama. Mencoba untuk mendapat vang itu tidak
buruk. Tapi jangan mau dibodohi, dapat uang dengan
mudah melalui jalur pintas. Uang itu penting, tapi bukan
segalanya. Jangan pernah lupakan itu. Kalian juga.”

Semuanya: “Yaa”

Yankumi: “Oke, Kazama bisa tinggal dirumahku untuk sementara

waktu.”



73

(Gokusen The Movie, 01:03:20-01:04:57)

Yankumi mengerti posisi Kazama saat menerima pekerjaan itu karena
Kazama memang membutuhkan duit lebih untuk menghidupi adiknya. Tetapi
karena Yankumi tahu keputusan yang Kazama ambil salah karena melalui jalan
pintas untuk mendapatkan uang, oleh karena itu Yankumi memberikan nasihat
kepada Kazama bahwa dalam situasi mendesak sekalipun jangan sampai tergoda
dengan tawaran yang menggiurkan apalagi dengan cara yang haram. Bentuk
pengertian lainnya dengan Yankumi mempersilahkan Kazama tinggal dirumah

Yankumi untuk sementara waktu sampai masalah yang menimpa Kazama selesai.

3.2.7. Kemurahan Hati

Kemurahan hati dengan kata lain dapat juga diartikan dengan baik hati, suka
menolong, penyayang dan pengasih. Setiap masyarakat pasti menginginkan sosok
pemimpin yang baik hati dan penyayang. Yankumi sangat menyayangi murid-
muridnya, selagi la bisa menolong muridnya dengan cara apapun pasti la akan

lakukan.
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Yankumi : “Dasar ceroboh, kau..”
Reita : “Tidak, kau.. apa guru berkelahi?”
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Yankumi : “Hanya untuk ini. Kau berkelahi untuk melindungi hal-hal
yang kau sayangi.”

Reita : “Hal-hal yang kau sayangi?”

Yankumi : “Yaa. Aku menyayangi kalian semua. Guru harus
melindungi muridnya.”

(Gokusen The Movie, 00:42:07-00:42:57)

Kemurahan hati Yankumi untuk membela muridnya dengan rela berkelahi
melawan anggota genk motor yang bertindak semena-mena terhadap muridnya.
Sekalipun Yankumi terluka melawan anggota genk motor, tetapi Yankumi
melakukan itu semua semata-mata karena sayang terhadap muridnya, dan harus
melindungi muridnya, apalagi Yankumi mengetahui bahwa muridnya tidak

bersalah.

3.2.8. Inisiatif

Pemimpin itu bertanggung jawab untuk menginisiatifkan hubungan dengan para
pengikutnya. Gambaran tersebut terlihat pada diri Yankumi. Saat Kazama dituduh
terlibat kasus perdagangan narkoba dan dinyatakan menghilang oleh polisi,
Yankumi berinisiatif untuk mencari Kazama. Padahal Kazama hanyalah mantan
murid Yankumi di SMA Akadou, yang seharusnya bukan tanggung jawab Yankumi
lagi. Tetapi menurut Yankumi walaupun la sudah tidak lagi menjadi wali kelas
murid-muridnya yang sudah lulus, mereka semua masih tetap murid Yankumi,
apabila mereka mengalami kesulitan Yankumi pasti akan membantunya.
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Yankumi: “Odagiri, urus kelas.”

Odagiri : “Ya”
Sawatari :“Kau tidak pergi untuk mencarinya, kan? Dia bukan muridmu
lagi.”

Yankumi: “Kau salah. Dia muridku.”
(Gokusen The Movie, 00:50:56-00:51:16)

3.2.9. Mendengarkan

Informasi yang diberikan oleh para anggota Yakuza dan juga kakek Yankumi
perihal biang keladi dari masalah yang menimpa Kazama, didengarkan dengan baik

oleh Yankumi. Kondisi tersebut terangkum pada percakapan berikut.
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Tetsu : “Nona, Terada, pria ini..”
Kouzou : “Kau benar, la komplotan narkoba.”
Yankumi : “Jadi itu benar?”
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Tetsu : “Dia menolak ditangkap. Menggunakan seseorang yang
masih awam untuk mengirimkan narkoba.”

Yankumi : “Menyogok seorang pria tak berdosa dengan sejumlah uang,
dan melibatkan dalam tindakan kriminal..”

Kakek  :“Tapi Kumiko, ada si biang keladi dibalik semua ini.”

Yankumi : “Biang keladi?”

Minoru : “Dia.”

Yankumi : “Koruse Kentaro.”

Kouzou : “Dia menggunakan kesuksesan dan perusahaannya sebagai

kedok, untuk bisnis narkobanya.”

Kakek : “la ingin kekuatan dan posisinya untuk menghasilkan
lebih banyak uang.”

Yankumi :“Seorang penipu bajingan mencoba menjadi politikus..tak

terampuni.”

(Gokusen The Movie, 01:06:03-01:07:28)

Kutipan di atas menunjukkan bahwa Yankumi telah mendengarkan semua
informasi terkait biang keladi dari permasalahan narkoba yaitu Kurose yang
memanfaatkan kesuksesan dan perusahaannya sebagai kedok untuk bisnis
narkobanya dan mencoba peruntungan untuk menjadi politikus. Setelah jelas
mengetahui apa yang terjadi, Yankumi melakukan tindakan perlawanan kepada
Kurose, bermaksud untuk meluruskan masalah yang terjadi. Kondisi ini merupakan
ciri dari pemimpin yang karena melakukan tindakan setelah mendengarkan

informasi yang ada.

3.2.10. Hubungan

Interaksi sosial Yankumi terjalin dengan sangat baik, baik dengan muridnya, para
mantan muridnya. Hal tersebut dapat dibuktikan melalui percakapan berikut.
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Odagiri : “Kau menangis?”

Yankumi: “Tidak, bodoh. Aku senang. Murid-muridku dari sekolah
yang berbeda ada disini, tertawa bersama. Benar-benar

bahagia. Aku bangga menjadi guru.”
(Gokusen The Movie, 00:20:35-00:21:06)

Hubungan yang baik masih terjalin antara Yankumi dengan para mantan
muridnya dari sekolah yang berbeda-beda. Saat itu Yankumi dan Odagiri hendak
memesan ramen dan tanpa sengaja bertemu dengan enam mantan murid Yankumi
di serial drama Gokusen Season 3. Setelah itu Yankumi, Kuma, Odagiri, dan enam
mantan murid Yankumi berbincang-bincang sambil menyantap ramen. Bertukar
cerita membicarakan masa lalu mereka saat masih menjadi murid Yankumi.
Yankumi merasa terharu saat itu dan sedikit meneteskan air mata. Air mata bahagia,
karena la senang berada dalam situasi dimana semua mantan muridnya berada
dihadapannya, bertukar cerita, tertawa bersama, mengenang masa lalu saat mereka
menjadi murid Yankumi. Yankumi bangga menjadi seorang guru yang berhasil
mendidik murid-muridnya yang nakal menjadi seseorang yang dewasa dan
bertanggung jawab. Yankumi merasa apa yang ditanamkan dan diajarkan kepada
murid-muridnya dulu tersalurkan dengan baik walaupun melalui proses yang tidak

mudah.

Contoh lain Yankumi mengajak Odagiri mampir ke rumahnya untuk minum
sake bersama dengan kakek Yankumi dan anggota Yakuza lainnya sambil

magangnya Odagiri di sekolah tempat Yankumi mengajar.
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Yankumi : “Ini merupakan impianku untuk minum dengan seorang
muridku.”

Tetsu : “Jangan malu-malu, bung.”

Odagiri : “Bung?”

Yankumi : “Maksudnya “teman.”

(Gokusen The Movie, 00:22:46-00:22:54)

Dengan mengundang Odagiri kerumah Yankumi dan minum bersama
keluarganya, itu menunjukkan tidak ada jarak antara murid dan gurunya. Hubungan

yang dibangun Yankumi sangat baik, tidak terkesan kaku antara guru dan muridnya.

3.2.11. Tanggung Jawab

Seorang pemimpin pasti akan dimintai pertanggung jawaban dengan apa yang ia
sudah lakukan atau putuskan. Bertanggung jawab ada hal yang penting bagi seorang

pemimpin. Begitu juga dengan yang Yankum lakukan untuk murid-muridnya.
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Sawatari: “Kau yakin? Kau yang akan bertanggung jawab. Jika nanti
muridmu menimbulkan masalah lagi, kau dipecat.”

Yankumi: “Baik, aku tidak takut untuk kehilangan pekerjaanku demi
mereka.”

(Gokusen The Movie, 00:31:32-00:31:54)
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Kutipan percakapan di atas menunjukkan sikap tanggung jawab Yankumi
karena telah mempercayai cerita dari murid-muridnya bahwa mereka tidak
berkelahi dengan anggota genk motor. Yankumi yakin bahwa muridnya adalah
murid yang jujur. Yankumi pun akan bertanggung jawab jika muridnya
menimbulkan masalah lagi dengan merelakan pekerjaannya sebagai guru

dihentikan atau dengan kata lain dipecat.
3.2.12. Pemecahan Masalah

Yankumi akan melakukan apapun untuk melindungi murid-muridnya yang sangat

berharga, sekalipun harus berkelahi dengan para anggota genk motor.
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Yankumi : “Biarkan dia pergi...muridku yang berharga.”

Anggota genk motor: “Siapa kau?”

Yankumi : “Aku wali kelasnya.”

Anggota geng motor: “Guru?”

Yankumi : “Kau benar-benar membuatnya kacau. Kau
menyedihkan. Kalian semua bersekongkol hanya untuk
seorang anak SMA.”

Anggota genk motor: “Kita hanya memberinya pelajaran, karena dia
sudah sombong dan brengsek. Adil bukan?”

Yankumi : “Jangan buat aku tertawa. Adil? Jangan berpura-pura
seperti kau tahu apa yang kau bicarakan!

Anggota genk motor: “Hati-hati”

Yankumi : “Jika kata-kata tak cukup, aku akan melawanmu. Biarkan
aku memperingatkanmu. Aku tidak memegang apapun
dibelakang untuk melindungi murid-muridku.”

(Gokusen The Movie, 00:50:56-00:51:16)

Pemecahan masalah yang dilakukan Yankumi untuk melindungi muridnnya
dari amukan anggota genk motor adalah dengan berkelahi melawan satu persatu
anggota genk motor tersebut. Mungkin kedengarannya tidak wajar seorang
perempuan melawan anggota genk motor seorang diri, tetapi dengan keahlian bela
diri yang dimiliki, Yankumi dapat mengalahkan para laki-laki anggota genk motor
tersebut. Pada awalnya, Yankumi tidak ingin perkelahian itu terjadi, tetapi karena
la terlebih dulu diserang oleh para anggota genk motor tersebut, mau tidak mau
Yankumi pun akan memberinya pelajaran dengan menyerang balik para anggota
genk motor tersebut demi melindungi muridnya. Berkelahi tidak selalu berarti
buruk, dengan maksud melindungi orang lain yang disayangi dan membela

kebenaran, perkelahian tersebut bermakna baik.
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3.2.13. Visi

Visi tercipta ketika Yankumi mengetahui bahwa Kurose adalah dalang dari
penjualan narkoba yang melibatkan mantan muridnya. Visi yang dimilik Yankumi
yaitu menyadarkan Kurose akan ketidakbenaran dalam tindakannya memanfaatkan
kesuksesan dan perusahaannya sebagai kedok, untuk bisnis narkobanya serta
mencoba peruntungan menjadi seorang politikus. Dapat dibuktikan dengan

percakapan berikut ini.
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Tetsu : “Nona, Terada, pria ini..”
Kouzou : “Kau benar, la komplotan narkoba.”
Yankumi : “Jadi itu benar?”

Tetsu : “Dia menolak ditangkap. Menggunakan seseorang yang
masih awam untuk mengirimkan narkoba.”
Yankumi : “Menyogok seorang pria tak berdosa dengan sejumlah

uang, dan melibatkan dalam tindakan kriminal..”
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Kakek  :“Tapi Kumiko, ada si biang keladi dibalik semua ini.”
Yankumi : “Biang keladi?”

Minoru : “Dia.”

Yankumi : “Koruse Kentaro.”

Kouzou : “Dia menggunakan kesuksesan dan perusahaannya sebagai
kedok, untuk bisnis narkobanya.”

Kakek  :“Iaingin kekuatan dan posisinya untuk menghasilkan lebih
banyak uang.”

Yankumi :“Seorang penipu bajingan mencoba menjadi politikus..tak
terampuni.”

(Gokusen The Movie, 01:06:03-01:07:28)

Kutipan di atas merupakan bukti landasan pokok yang menjadi visi
Yankumi. Visi tersebut timbul dari dalam sosok Yankumi yang bertujuan agar
Kurose bisa menyadari perbuatannya yang salah dan merugikan orang lain serta
menggagalkan ambisi Kurose untuk menjadi seorang politikus dengan

memanfaatkan kekuasaannya.

3.2.14. Semangat yang Tinggi

Semangat yang tinggi yang dimilik oleh pemimpin pasti sangat berpengaruh untuk
para pengikutnya. Karena kecintaannya dengan profesinya, Yankumi sangat
bersemangat menjalani hari-harinya di sekolah, apalagi saat akan mulai mengajar
murid-muridnya.
Yv oI k~L, MHY, TEVEEFEED & —RICTLRITER
ZI2L®%m0d, Lo b ffuvtkn X,
Yankumi: “Jadi Odagiri.. kau, aku dan para murid bersatu dengan

semangat dan kerja keras! Ikuti jejakku!”
(Gokusen The Movie, 00:12:39-00:12:49)
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Karena menjadi seorang guru adalah cita-cita Yankumi dan la sangat
mencintai pekerjaannya tersebut, dapat dipastikan disetiap langkahnya terdapat
semangat yang tinggi untuk mengajar murid-muridnya. Walaupun pada awalnya
murid-muridnya belum bisa menerima keberadaan Yankumi, tetapi dengan
semangat dan keyakinan yang tinggi Yankumi dapat membuka mata hati para
muridnya, sehingga Yankumi dan murid-muridnya dapat bersatu serta bekerja sama

dengan baik.

3.2.15. Sikap Positif

Sedikit banyak, para pengikut pasti akan mencontoh bagaimana sikap pemimpinnya.
Menjadi seorang pemimpin bukanlah hal yang mudah karena setiap gerak-geriknya
pasti akan diamati oleh para pengikutnya. Seorang pemimpin harus memberikan
contoh sikap yang baik atau positif kepada pengikutnya. Ada beberapa contoh sikap

positif yang yankumi miliki salah satunya seperti kutipan percakapan berikut.
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Kazama : “Di SMA aku melibatkanmu dalam banyak masalah. Bahkan
sekarang, setelah aku lulus.. aku malu.”

Yankumi: “Dengar.. seorang guru akan menerima masalah dari setiap
muridnya.”

Kazama : “Tapi aku bukan muridmu.”

Yankumi: “Kau.. adalah muridku yang berharga. Sekarang, aku
memiliki tanggung jawab di kelas ini. Tapi kalian yang
telah lulus, dan murid-murid dari sekolah lain.. semuanya
muridku yang berharga. Dan kau tidak sendirian. Bukan
hanya mereka, semua orang lain dari 3D mencarimu.”

(Gokusen The Movie, 00:58:34-00:59:38)

Kutipan percakapan di atas menunjukkan sikap positif yang dilakukan
Yankumi yaitu sama sekali tidak membedakan antara murid yang sekarang menjadi
tanggung jawabnya di kelas dengan murid yang sudah lulus. Semuanya sama
berharganya dimata Yankumi. Bahkan saat sudah lulus pun, apabila muridnya
sedang tertimpa masalah, Yankumi pasti akan membantu menemukan jalan
keluarnya. Dengan tidak membeda-bedakan status Yankumi adalah cerminan

pemimpin yang mempunyai sikap positif.

3.2.16. Disiplin diri

Disiplin artinya patuh atau taat pada suatu peraturan. Yankumi juga menerapkan
disiplin pada dirinya yaitu dengan melakukan atau menerapkan apa yang sudah la

ajarkan kepada murid-muridnya.
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Kakek : “Mau kemana sendirian? Aku tidak ingin mengganggu
dengan apa yang akan kau lakukan dengan muridmu. Tapi
kali ini berbeda. Ini akan mempertaruhkan pekerjaanmu
sebagai guru. Kau yakin dengan ini?”

Yankumi : “Aku tak bisa mendiamkan saja si bajingan yang mencoba
mengambil keuntungan dari muridku yang berharga.”

Kakek  :“Kumiko!”

Yankumi : “Aku mengajari muridku beberapa hal. “jangan
berbohong”,  “hiduplah  dengan kebanggaan dan
kehormatan”, oleh karena itu aku tidak bisa berpura-pura
tidak tahu siapa Kurose yang sebenarnya.”

Kakek  :“Aku mengerti.”

(Gokusen The Movie, 01:08:08-01:09:23)

Kutipan percakapan di atas menunjukkan bahwa Yankumi adalah orang
yang disiplin, karena apa yang la ajarkan kepada murid-muridnya, la terapkan pada
dirinya sendiri. Yankumi patuh dan konsisten dengan apa yang la ajarkan kepada
muridnya sehingga la tidak bisa berpura-pura seperti tidak tahu siapa dalang dari

penjualan narkoba yang melibatkan muridnya terseret ke dalamnya.

3.2.17. Kepelayanan

Pemimpin sejati adalah pemimpin yang akan melayani pengikutnya dengan baik.
Contoh kepelayanan yang dilakukan Yankumi yaitu saat membantu Reita

menghadapi kekejaman anggota genk motor.

Y7ol BRLOELP-T,



86

SR L BRI 2, EHEES 2800300 5 0 X,

Y7 I:zZZicnwd X, EEiSToldad, KUhdbork552 &
FICTEHARATE X,

=K s RUIZd D ?

Yo ibb, TEVICL oTIE, BHIZBTE, EREESFILR &
2. B L 2R LAd,

Yankumi: “Dasar ceroboh, kau..”

Reita : “Tidak, kau.. apa guru berkelahi?”

Yankumi: “Hanya untuk ini. Kau berkelahi untuk melindungi hal-hal
yang kau sayangi.”

Reita : “Hal-hal yang kau sayangi?”’

Yankumi: “Yaa. Aku menyayangi kalian semua. Guru harus
melindungi muridnya.”

(Gokusen The Movie, 00:42:07-00:42)

Kutipan percakapan di atas menunjukkan sikap kepelayanan Yankumi
dalam bentuk membantu Reita menghadapi serangan dari anggota genk motor yang
membuat Reita menjadi babak belur. Yankumi pun terpaksa berkelahi untuk

melindungi murid yang la sayangi.

Contoh lain kepelayanan Yankumi terhadap muridnya dapat dilihat dari

kutipan percakapan berikut.
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Kazama : “Di SMA aku melibatkanmu dalam banyak masalah. Bahkan
sekarang, setelah aku lulus.. aku malu.”

Yankumi: “Dengar.. seorang guru akan menerima masalah dari setiap
muridnya.”

Kazama : “Tapi aku bukan muridmu.”

Yankumi: “Kau.. adalah muridku yang berharga. Sekarang, aku
memiliki tanggung jawab di kelas ini. Tapi kalian yang
telah lulus, dan murid-murid dari sekolah lain.. semuanya
muridku yang berharga. Dan kau tidak sendirian. Bukan
hanya mereka, semua orang lain dari 3D mencarimu.”

(Gokusen The Movie, 00:58:34-00:59:38)

Walaupun Kazama bukan murid Yankumi lagi, tetapi Yankumi tetap mau
membantu masalah yang sedang menimpa mantan muridnya tersebut. Saat Kazama
dikabarkan menghilang pun Yankumi langsung bergegas mencari Kazama yang
sedang menjadi buronan polisi karena diduga terkait perdagangan narkoba. Karena
Yankumi tidak akan percaya begitu saja dengan berita yang beredar, maka dari itu

Yankumi mencari Kazama.

3.2.18. Sikap Mau Diajar

Seorang pemimpin jika ingin memajukan atau memakmurkan pengikutnya tidak
bisa hanya mengandalkan dirinya sendiri, pasti ia juga butuh saran dan bantuan dari
orang lain bahkan bisa jadi dari pengikutnya. Dan seorang pemimpin yang baik pun
harus mau diajar atau dengan kata lain belajar dari orang lain. Bagaimana Yankumi

sekarang itu tidak lepas dari peranan murid-muridnya.
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Yankumi: “Aku sudah 7 tahun menjadi guru. Murid-muridku selalu
disebut murid nakal. Tapi mereka mengajarkan banyak hal
padaku. Tatap mereka dengan jujur dan mereka akan
melakukan hal yang sama. Kita dapat saling lihat dari mata
ke mata. Selama 7 tahun, aku telah tumbuh berkat murid-

muridku.”
(Gokusen The Movie, 00:08:40-00:09:06)

Kutipan percakapan di atas menunjukkan bahwa Yankumi adalah sosok
guru yang banyak belajar dari muridnya dan tumbuh berkat murid-muridnya.
Yankumi tidak merasa bahwa dirinya adalah yang paling benar dan mau

mendengarkan pendapat murid-muridnya.
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SIMPULAN

Berdasarkan analisis struktur fiksi, tema mayor dalam film Gokusen The Movie
adalah pendidikan serta terdapat tema minor dalam film Gokusen The Movie yaitu
persahabatan dan kesetiaan, rela berkorban, serta ketulusan. Tokoh utama dalam
film Gokusen The Movie adalah Yamaguchi Kumiko atau Yankumi, sedangkan
tokoh tambahan yang terdapat dalam film Gokusen The Movie adalah Ryu Odagiri
dan Takasugi Reita. Kemudian analisis latar meliputi latar tempat, latar waktu, dan
latar sosial. Latar tempat yang digunakan dalam film Gokusen The Movie
mengambil latar di Prefektur Chiba dan Tokyo, Jepang. Latar waktu pada film
Gokusen The Movie sekitar tahun 2000-an. Selanjutnya, latar sosial dalam film
Gokusen The Movie yaitu bersentral pada kehidupan perempuan dalam pengaruh
kultur Yakuza. Alur yang digunakan dalam film Gokusen The Movie adalah alur
campuran. Amanat yang terkandung dalam film Gokusen The Movie antara lain,
keberanian yang dimiliki harus digunakan untuk membela kebenaran, setiap orang
dapat berubah menjadi lebih baik karena pengaruh orang di sekitarnya, solidaritas
yang tinggi akan membawa kebahagiaan, berfikir positif akan membuat hidup
menjadi lebih indah, dan apapun yang sudah diniatkan dengan baik, pasti hasilnya

akan baik juga.

Berdasarkan data yang diperoleh dari analisis hasil penelitian bahwa teori
kepemimpinan Maxwell dapat digunakan untuk memperkuat analisis struktur cerita

fiksi karena memuat unsur-unsur kepemimpinan yang lengkap. Dalam hal ini

89
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ditemukan benang merah atau kesinambungan antara tema dan karakteristik
kepemimpinan tokoh utama yaitu, cara Yankumi mendidik murid-muridnya, nilai
persahabatan dan kesetiaan yang ditanamkan oleh Yankumi kepada murid-
muridnya, rela berkorban, serta ketulusan yang ada dalam diri Yankumi,
mencerminkan sikap seorang pemimpin yang baik serta dapat memberikan

pengaruh positif bagi murid-muridnya.

Yankumi memiliki delapan belas dari dua puluh satu karakteristik
kepemimpinan ideal yang dibuktikan dalam tindakan dan percakapan antar tokoh.
Karakteristik tersebut antara lain, karakter, karisma, komitmen, komunikasi,
keberanian, pengertian, kemurahan hati, inisiatif, mendengarkan, hubungan,
tanggung jawab, pemecahan masalah, visi, semangat yang tinggi, sikap positif,
disiplin diri, kepelayanan dan sikap mau diajar.

Disamping itu, sebanyak tiga karakteristik kepemimpinan lainnya yaitu,
kompetensi, fokus dan kemapanan dinilai tidak relevan dengan penggambaran
analisis karakteristik kepemimpinan Yankumi dikarenakan tidak terdapat kutipan
yang menjadi penguat dalam penggambaran tersebut. Akan tetapi, ketiadaan tiga
karakteristik itu sama sekali tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
keseluruhan karakteristik kepemimpinan yang telah dimiliki oleh Yankumi sebagai
sebuah bentuk implementasi jiwa seorang pemimpin yang ideal.

Dari kedelapan belas karakteristik kepemimpinan yang telah dibuktikan,
peneliti mengambil lima karakteristik paling dominan yang terdapat pada diri

Yankumi, terdiri atas karakter, karisma, komitmen, keberanian, dan semangat yang

tinggi.
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Pertama, karakter Yankumi yang bertanggung jawab dan ingin melindungi
muridnya, itulah yang membuat Yankumi mempunyai cerminan karakter seorang
pemimpin yang baik. la tidak memikirkan keselamatan dirinya karena harus
melawan para anggota geng motor seorang diri demi melindungi murid yang ia
sayangi.

Kedua, karisma Yankumi terlihat saat la sedang berdebat dengan Kurose
serta memberikan nasihat bahwa apa yang Kurose lakukan itu salah, dengan
menghalalkan segala cara untuk mendapatkan kekuasaan yang diinginkan. Kurose
pun tersentuh dengan nasihat yang diberikan Yankumi dan akhirnya Kurose
menyerahkan diri.

Ketiga, komitmen Yankumi ditunjukkan dengan apa yang sudah la ajarkan
kepada murid-muridnya untuk tidak berbohong. Yankumi sangat berkomitmen
dengan apa yang la ajarkan kepada murid-muridnya, sehingga la tidak bisa berpura-
pura untuk tidak mengetahui siapa Kurose yang sebenarnya dan tidak bisa tinggal
diam melihat Kurose bebas dan bahagia diatas penderitaan muridnya.

Keempat, keberanian dalam membela yang lemah dan keberanian
mengambil resiko menjadi salah satu sikap yang tercermin pada diri Yankumi.
Contohnya saat la membela seorang nenek yang dibentak oleh pembajak pesawat
yang ditumpangi Yankumi serta keberanian Yankumi pergi seorang diri untuk
mengusut masalah yang menimpa muridnya karena diduga terkait masalah narkoba,
demi melindungi muridnya dan menegakkan kebenaran Yankumi pun tidak

memikirkan resiko yang akan menimpanya.
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Kelima, semangat yang tinggi ditunjukkan oleh Yankumi karena menjadi
seorang guru adalah cita-citanya dan la sangat mencintai profesinya tersebut, maka
dapat dipastikan bahwa disetiap langkahnya terdapat semangat yang tinggi untuk
mengajarkan murid-muridnya. Walaupun pada awalnya Yankumi merasakan masa-
masa sulit karena murid-muridnya belum bisa menerima keberadaan Yankumi,
tetapi dengan semangat dan keyakinan yang tinggi Yankumi dapat membuka mata
hati para muridnya, sehingga Yankumi dan murid-muridnya dapat bersatu serta
bekerja sama dengan baik.

Dengan demikian, simpulan terakhir yang dapat peneliti ambil dari film
Gokusen The Movie adalah Yankumi mencerminkan seorang pemimpin ideal dan
berkualitas yang telah dibuktikan dengan adanya delapan belas karakter

kepemimpinan yang diceritakan dalam film tersebut.
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